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ABSTRAK

lka Ayu Budiyanti (153141011). Pengaruh Model Pelaibean Berbasis

Masalah dan Berbasis Proyek Terhadap PrestasaB&ang Diukur Dengan

Soal-soal HOTS Kelas VI Di SD Muhammadiyah 1 Ng@ahun 2019/2020

Skripsi : Program Studi Pendidikan Guru Madrashtidaiyah,
Fakultas llmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.

Pembimbing :Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si,. M.Pd

Kata Kunci :Model pembelajaran  berbasis masalah, deéVlo
pembelajaran berbasis proyek, Prestasi Belajar Bal-
soal HOTS

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Puiesi@ajar IPA
yang diukur dengan soal-soal HOTS kelas VI di SDhtumadiyah 1
Ngawi masih rendah, terbukti dengan nilai rata-k&fas yang didapat 53,78
dan hanya ada 12,6% siswa dari 86 siswa yang mati@deapnilai ulangan
harian di atas KKM, (2) Kurangnya variasi model pehajaran yang
digunakan guru. Penelitian ini memiliki tujuan uatmengetahui (1) Prestasi
belajar IPA yang diukur dengan soal-soal HOTS demganggunakan model
pembelajaran berbasis masalah, (2) Prestasi béfjayang diukur dengan
soal-soal HOTS dengan menggunakan model pembeldpadpasis proyek,
(3) Perbedaan prestasi belajar IPA yang diukur aengoal-soal HOTS
dengan menggunakan model pembelajaran berbasidamagan berbasis
proyek.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif esmen dengan
menggunakan rumus t-test komparatif dua sampel pargrelasi dan t-test
dengan polled varians. Penelitian dilaksanakan @i Muhammadiyah 1
Ngawi. Populasi dalam penelitian ini adalah selusigwa kelas VI, dengan
mengambil sampel 2 kelas sebanyak 57 dari tot&@l&sksebanyak 86 siswa.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunattaster random
sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu denga
menggunakan metode tes dan dokumentasi. Uji ndasaliata dengan
menggunakatfilifors.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanwaakil) Prestasi
belajar yang menggunakan model pembelajaran yambasie masalah
tergolong dalam kategori sedang, ditunjukkan dengata-rata posttest
sebesar 22,6 dengan persentase 51,71%(2) Pres&lsjarb yang
menggunakan model pembelajaran yang berbasis rhasalgolong dalam
kategori tinggi, ditunjukkan dengan rata-rata pEsdtisebesar 24,62 dengan
persentase 49,99%(3)terdapat perbedaan prestagarbghng menggunakan
model berbasis masalah dan proyek, hal ini ditd(gakdengan (a) hasil uji-t
komparatif dua sampel pretest-posstest kelas Koérmgantyirng (9,68) >
twaber (2,003),(b) hasil uji-t komparatif dua sampel psttposstest kelas
experiment dengamyityng (8,3) > teaper (2,005), (c) uji-t dengan polled
varians posttest-posttest denggiing (2,55) >traper (2,005).

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 yang diberlakukan pada setiap satpandidikan
tidak lepas dari tujuan pendidikan nasional. Méupada Pasal 3 Undang-
Undang No0.20 Tahun 2003, tujuan pendidikan nasionakni
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manus@ h@iman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berincakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratia $ertanggung jawab
(Sisdiknas, 2003). Oleh karena itu kurikulum perdid nasional sebagai
lokomotor pengembang Sumber Daya Manusia (SDM) yenkualitas.

Kurikulum 2013 menekankan pengembangan  kompetensi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta sietiira holistik/seimbang.
Untuk itu, supaya ketiga kompetensi tersebut texicgmpembelajaran harus
dilaksanakan dengan tuntutan ideal sebagaimanaskan di Permendikbud,
Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses. PeikbeddNo.65 Tahun
2013 menyatakan bahwa proses pembelajaran  meriggunmetode
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik taes#idik dan mata
pelajaran. Diantara metode yang dianjurkan dalaendatr Proses adalah
memperkuat penggunaan metode ilmiah/saintifik, pdajran berbasis
penyingkapan/penelitiadiscovery/inquiry learning), dan untuk mendorong
peserta didik menghasilkan karya kontekstual baiklividu maupun
kelompok, dan disarankan menggunakan pendekatarbgbgjaran yang

menghasikan karya yang berbasis pemecahan masalah.



Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah adalah sepewoelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan peran serta pesetiifi decara aktif dalam
mengontruksi konsep, hukum, atau prinsip melaluhapan-tahapan
mengamati, merumuskan masalah, mengajukan ataumskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalata, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum g@osip yang
ditemukan (Kemdikbud,2013). Sementara itu dalammBedikbud No. 65
Tahun 2013 tentang Standar Proses mengamanatkgguypexan pendekatan
iimiah atau saintifik dengan menggali informasi ah@l mengamati,
menanya, menalar, mencoba dan mengkomunikasikam m@mbentuk
jejaring untuk semua mata pelajaran termasuk matkajgoan Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA).

Pembelajaran dengan pendekatan ilmiah/saintifikatlapelibatkan
kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa (HOTS). Memt Teaching
Knowledge Test Cambridge English, The University of Cambridge (2015)
HOTS merupakan keterampilan kognitif seperti amaldan evaluasi yang
bisa diajarkan oleh guru kepada siswanya. Ketetampersebut termasuk
memikirkan sesuatu dan membuat keputusan tentangtu sithal,
menyelesaikan masalah, berfikir kreatif, dan berténtang keuntungan (hal
positify dan kerugian (hal negatif) dari sesuatuenMrut N.S Rajendran
(dalam R. Arifin Nugroho, 2018:16) dengan kemampunfikir tingkat
tinggi siswa dapat membuat prediksi, menyarankdmssamenciptakan dan

memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidwgedari-hari,



mengevaluasi gagasan, mengungkapkan pendapat sgabuaiepilihan serta
keputusan.

Salah satu hal penting yang perlu dicermati dalemsgs pembelajaran
di kelas yaitu mengasah kemampuan siswa berupaakgtdan berpikir
tingkat tinggi. Dengan tujuan meningkatkan kemampwsiswa berpikir
menalar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan atmegahkan suatu
kasus/masalah yang lebih rumit. Level kemampuaifikiretingkat tinggi
mencakup kemampuan atau keterampilan siswa dalamganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create). Indikator
keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mendjasarkan pada
teori yang dipaparkan dalam revisi Taksonomi Bloom.

Hasil Trends in Internasional Match and Science Survey (TIMSS)
tahun 2015 untuk kelas IV sekolah dasar, Indone®adapatkan rata-rata
nilai 397 dan menempati peringkat 4 terbawah damdgara yang mengikuti
TIMMS. Sekitar 75% item yang diujikan dalam TIMS8ah diajarkan di
kelas IV Sekolah Dasar dan hal tersebut lebih tiddganding Korea Selatan
yang hanya 68%, namun kedalaman pemahamannya nias#éing.
Sementara hasiProgramme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2015, Indonesia mendapatkan rata-rata ri&iuhtuk sains (peringkat
ketiga dari bawah), 397 untuk membaca (peringkatkter), dan 386 untuk
matematika (peringkat kedua dari bawah) dari 72aregang mengikuti.

Dari kedua survei tersebut menunjukkan bahwa miagiswa di
sekolah masih berada pada tataran LQI@®ver Order Thingking Skills). Hal

ini mengindikasikan bahwa literasi sains siswa masndah.Proses, konten,



dan aplikasi sains dan matematika masih belum skatepan. Masih banyak
materi hafalan yang tertimbun dan berada pada rbedlkir tingkat rendah.
Kemampuan berfikir masih sekedar cenderung menginga
(recall),menyatakan kembali(restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolaharfrecite) (R Arifin Nugroho, 2018:12).

Hal ini sejalan dengan hasil pra penelitian yarigkdikan peneliti di
SD Muhammadiyah 1 Ngawi diketahui bahwa hasil uendarian lImu
Pengetahuan Alam (IPA) yang menggunakan soal-s@diSimasih rendah.
Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata kelasg/didapat hanya 53,78. Ada
sekitar 12,6% siswa dari 85 siswa yang mampundayeatkan nilai ulangan
harian diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)ngditetapkan sekolah
yaitu 70. (Hasil pra penelitian di SD MuhammadiyaNlgawi pada tanggal
25 Februari 2019)

Berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas \uyau Dyah
Wuri, S.Pd diperoleh informasi bahwa siswa masitsuk@an dalam
menganalisis atau menalar suatu masalah ketika glajatan berlangsung.
Hal tersebut membuat siswa kesulitan ketika megpavpertanyaan-
pertanyaan yang mengacu pada HOTS. Selain itu peagg model
pembelajaran masih belum optimal dikarenakan gurasim jarang
menggunakan model pembelajaran yang mengacu péaftkarkengkat tinggi
siswa. Selain itu pada saat pembelajaran berlaggsanya diarahkan pada
kemampuan siswa untuk menghafal dan mengingat so&dtmasi tanpa
mengetahui konsep informasi yang didapat.(Wawandaregan lbu Dyah

Wuri, S.Pd pada tanggal 25 Februari 2019).



Untuk mengatasi hal tersebut, perlu memperhati&tof-faktor yang
mempengaruhi  prestasi belajar siswa. Adapun fdeidor yang
mempengaruhi prestasi belajar menurut FathurrohldaarSulistyorini (2012)
dibagi menjadi dua kategori yaitu faktor yang batakari dalam diri siswa
(internal) dan faktor yang berasal dari luar sis¢elisternal). Faktor yang
berasal dari dalam diri siswa meliputi faktor jasimh (fisiologis) dan faktor
psikologis. Sedangkan faktor yang berasal dari dlirisiswa meliputi faktor
keluarga dan faktor sekolah. Faktor sekolah jikaralkan mencakup
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi sisveagan siswa, media
pendidikan, disiplin sekolah, waktu sekolah, modah metode mengajar,
keadaan gedung, tugas rumah dan metode belajah Satu yang dapat
dilakukan guru adalah kemampuan guru dalam meraekalas, yang
didalamnya termasuk pemilihan penggunaan model pkjalban yang sesuai
dengan kurikulum 2013.

Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran gada guru
mengajar di kelas menjadi sangat penting dalam Mméngqgkan
keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa. Dalamurikulum 2013
menekankan model pembelajaran yang inovatif danpoamembuat peserta
didik memahami materi pembelajaran juga menekankada proses
(Fathurrohman, 2015:193). Pelaksanaan proses behgagajar diperlukan
adanya model pembelajaran yang sesuai dengan adelsaintifik
(Fathurrohman, 2015:198). Model pembelajaran ad&atangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam meng@asikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, deemfungsi sebagai



pedoman bagi guru dalam merencanakan aktivitas jabelmengajar
(Soekamto, dalam Aris Shoimin, 2016:23). Hal iniradm® model
pembelajaran memberi kerangka dan arah bagi guuk nmengajar

Banyak model pembelajaran yang telah dikembangleimguru yang
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswak berfikir
tingkat tinggi dalam pembelajaran IPA. Implement&airikulum 2013
menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang d&tarProses
menggunakan tiga model pembelajaran yang diharagkpat membentuk
perilaku saintifik, sosial serta rasa keingintahu&etiga model tersebut
adalah (1) Model Pembelajaran Melalui Penyingkadpanémuan
(Discovery/Inquiry Learning), (2) Model Pembelajaran Bebasis Masalah
(Problem Based Learning/PBL) (3) Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning/PJBL). Namun dalam penelitian ini peneliti akan
membandingkan penggunaan model pembelajaran bernasalatfproblem
based learning) dan model pembelajaran berbasis proyptoject based
learning) terhadap prestasi belajar yang diukur dengansudIHOTS .

Model pembelajaran berbasis masal@inoblem based |earning)
adalahmodel yang bercirikan adanya permasalahata regbagai konteks
untuk para peserta didik belajar berfikir kritisndeeterampilan memecahkan
masalah serta memperoleh pengetahuan (Duch, dalais 3hoimin
2016:130). Model pembelajaran ini melatih dan neamgangkan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang baasigpada masalah
autentik dari kehidupan actual siswa, untuk meramgkemampuan berfikir

tingkat tinggi siswa (Aris Shoimin, 2016: 129-13@engan menggunakan



model pembelajaran berbasis masalah diharapkant daemingkatkan
kemampuan dalam menerapkan konsep-konsep pada gadsimen
baru/nyata, pengintegrasian konsep berfikir tingkkaggi Migher Order
Thinking Skills (HOTS), keinginan dalam belajar, mengarahkan belajar diri
sendiri dan keterampilan (Norman and Schmidt).

Model pembelajaran berbasis proy@koject Based Learning) adalah
model pembelajaran yang menggunakan proyek atauatkeg sebagai
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pa&mgen dan
keterampilan (Kemendikbud, 2013). Pembelejaran dstsb proyek
merupakan pembelajaran yang dengan menggunakas puggek sebagai
metode pembelajaran, dimana peserta didik bekegara nyata, seolah-olah
ada didunia nyata yang dapat menghasilkan suatdukr@ecara nyata
(Endah Tri Priyatni, 2017:122). Dengan menggunakextel pembelajaran
berbasis proyek diharapkan dapat menghasilkan symbyek yang
merupakan bentuk dari pemecahan masalah sehinggaedabuatan proyek
dapat meningkatkan prestasi belajar IPA.

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatdsarpaneliti akan
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Md¥ainbelajaran Berbasis
Masalah dan Berbasis Proyek Terhadap PrestasiaBdRf Yang Diukur
Dengan Soal-Soal HOTS Kelas VI Di SD MuhammadiyaNdghwi Tahun
Ajaran 2019/2020”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapatntiikasi

permasalahan yang muncul sebagai berikut:



. Rendahnya prestasi belajar IPA yang diukur dengeatsoal HOTS siswa

Kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Ngawi.

. Kurangnya variasi model pembelajaran yang digunagaru pada saat

pembelajaran IPA Kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Nigaw

. Rendahnya kemampuan berfikir tingkat tinggi sisw&d Muhammadiyah 1

Ngawi.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalahelitian ini
dibatasi pada model pembelajaran (berbasis maskahberbasis proyek)
terhadap prestasi belajar yang diukur dengan s@lFOTS kelas VI di SD

Muhammadiyah 1 Ngawi dengan pokok bahasan Temat&nig “Tokoh dan

Penemuan”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prestasi belajar IPA kelas VI yang diuflengan soal-soal
HOTS dengan menggunakan model pembelajaran benasialah di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi ?

2. Bagaimana prestasi belajar IPA kelas VI yang diukengan soal-soal
HOTS dengan menggunakan model pembelajaran benmasisk di SD
Muhammadiyah 1 Ngawi ?

3. Adakah perbedaaan prestasi belajar IPA kelas Vhydiokur dengan
soal-soal HOTS menggunakan model pembelajaran siserbesalah dan
berbasis proyek di SD Muhammadiyah 1 Ngawi?

. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitraradalah:



1. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang digl@ngan soal-soal
HOTS dengan menggunakan model pembelajaran berbasilah dalam
pembelajaran IPA kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Nigaw

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang diulangan soal-soal
HOTS dengan menggunakan model pembelajaran benasisk dalam
pembelajaran IPA kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Nigaw

3. Untuk mengetahui perbedaaan prestasi belajar IRds kél yang diukur
dengan soal-soal HOTS menggunakan model pembeiajbeabasis
masalah dan berbasis proyek di SD Muhammadiyahalvhg

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dalammbafaat dalam
beberapa hal, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberi dan menambah wawasan berilmu bagi lembagdighikan.
b. Menjadi bahan pertimbangan untuk meningkatkan matdidikan.
c. Sebagai bahan pijakan bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yaegarti sebagai
bahan kajian untuk meningkatkan kualitas pembedajar

b. Bagi peserta didik
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalamataj&e yang
bermakna sehingga mempermudah peserta didik unerkbangun

dan menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Prestasi Belajar IPA
a. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:11®spasi
belajar adalah penilaian terhadap hasil belajargydimyatakan
dalam bentuk nilai pada setiap bidang studi yargluli siswa
dengan kegiatan belajar mengajar pada jangka viekentu.

Menurut Gunawan (2012:153) prestasi belajar adalah
pencapaian siswa sebagai hasil dari kegiatan bedggawa pada
setiap mata pelajaran yang ditempuh pada kurunuwigttentu,
dan dapat diketahui setalah guru melakukan penilaasau
evaluasi.

Sedangkan menurut Soesilo (2015:108) prestasi doelaj
adalah kompetensi siswa dalam mata pelajaran y#oejaghri
siswa dalam rentang waktu tertentu yang melipuji r@nah
kognitif (pengetahuan, pemahaman, mengaplikasikan,
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi), (bqhraafektif
(sikap, penerimaan, penilaian, menanggapi, mergjel{t) ranah
psikomotor (keterampilan).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
prestasi belajar adalah hasil pencapaian siswa St@tu proses

belajar mengajar yang dapat menunjukkan kompesesa dalam

11
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setiap mata pelajaran yang telah dipelajari mernzakanah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Prestasi belagiapat diketahui
setelah guru melakukan evaluasi atau penilaiamdeanh siswa.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Semiawan (2008:11-15) faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai eriku
1) Pemenuhan Kebutuhan Psikologis

Dalam perkembangan anak harus dipenuhi berbagai
kebutuhan primer (pangan, sandang dan papan) gertatian,
kasih sayang dan perhargaan terhadap anak sehamgdgadapat
mengaktualisasikan potensi yang ada pada diringaeRuhan
kebutuhan psikologis ini juga dipengaruhi bagaimamak tersebut
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.

Selain itu orang tua juga berkewajiban membantuk ana
dalam mempersiapkan dan mengembangkan potensi anak
tersebut.Suasana pendidikan lingkungan dipengaruheh
pergaulan antara orang tua dan anak. Jadi ketilkegortua
mendidik anaknya dengan nilai moral dan mengacua pad
perwujudan potensi suatu bakat tertentu adalalu $unatakan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan psikologis.

2) Intelegensi, Emosi dan Motivasi

Prestasi belajar tidak dipengaruhi faktor kognitif

(intelektual) saja, namun juga dipengaruhi faktam nkognitif

seperti emosi, motivasi, kepribadian dan lingkundzahkan faktor
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non kognitif ini dapat mempengaruhi tingkat kiner@an
perkembangan potensi yang ada didalam dirinya gendi

Anak yang memiliki intelegensi intelektual (IQ) lekinggi
akan lebih mudah menyerap pembelajaran yang dajas&hingga
prestasi belajar cenderung lebih tinggi. Namun leggensi
emosional (EQ) juga dapat mempengaruhi prestasijdreanak.
Intelegensi emosional ini meliputi kemampuan memaldirinya
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan mentipgkangan
disekitarnya sehingga anak dapat mengendalikan digertai
kematangan menentukan pilihan.

Keseimbangan antara intelegensi intelektual dagdgensi
emosional diperlukan untuk berkonsentrasi dalamakag belajar,
mengatasi stress atau kecemasan dalam menghadagaispéahan
tertentu. Sedangkan Motivasi adalah keyakinan yaegumber
dari dalam diri siswa berupa kemampuannya dalam peesteh
keberhasilan dan kesuksesan untuk mencapai sagangningin
dicapai.Motivasi berdampak dalam upaya mewujudi@ensi dan
kemampuan anak semaksimal mungkin.

3) Pengembangan Kreativitas

Setiap anak memiliki bakat atau potensi kemampuaargy
berbeda-beda. Berbagai kemampuan yang terwujudsdledari
berfungsinya otak kita. Otak adalah pusat berpgerjlaku, emosi,
kebudayaan, kejiwaan serta bahasa dan ingatanhdelatak Kkiri

berfungsi merespon terhadap informasi yang bersifgis dan
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teratur. Sedangkan otak kanan berfungsi untuk nmebgegkan

imanjinasi dan kreativitas. Keseimbangan dalam timela

kemampuan otak sangat berpengaruh pada prestasjarbel

Pembelajaran yang menggunakan kedua belahan otzkrase

seimbang akan membantu anak dalam mengembangkiayadir

dengan baik, sehingga dapat meningkatkan preseajab anak
tersebut.

Menurut Wahab  (2015:248) faktor-faktor  yang
mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai eriku

1) Faktor-faktor Intern, yakni faktor-faktor yang berasal dari
dalam diri siswa berupa kecerdasan, bakat, minat rdeat
yang dapat berpengaruh pada prestasi belajarngtotid.

2) Faktor-faktor Ekstern, yakni faktor-faktor yang berasal dari
luar diri siswa berupa keadaan lingkungan keluasgkolah
dan masyarakat yang dapat mempengaruhi prestagatbel

Sedangkan menurut Fathurrohnman dan Sulistyorini

(2012:122-136) faktor-faktor yang mempengaruhi fagsbelajar

adalah sebagai berikut:

1) Faktor yang berasal dari dalam diri sisfirdern)

a) Faktor Jasmaniah (fisiologis)
Faktor jasmaniah berkaitan dengan kondisi dan fypasa
organ-organ tubuh manusia yang berpengaruh padehdtes
manusia. Siswa yang memiliki kelainan / cacat padauh,

kelainan tingkah laku dan kelaianan pada indra tdaema
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penglihatan dan pendengaran akan sulit dalam mapoyer
pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

Kesehatan dan kebugaran tubuh sangat berpengadazh pa
prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu siswa hen@aknenjaga
kesehatan tubuh, membiasakan olahraga, mengkonsoaksinan
empat sehat lima sempurna dan membiasakan hidsgnber

b) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yaitu faktor yang berasal darfatsi
bawaan siswaa dari lahir maupun dari apa yang ialgie dari
belajar. Faktor psikologis antara lain adalah sablagrikut:

(1) Intelegeni atau kecerdasan

(2) Bakat

(3) Minat dan perhatian

(4) Motivasi siswa

(5) Sikap siswa
2) Faktor yang berasal dari luar diri sisgelstern)

a) Faktor Keluarga
Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama yang
didapatkan oleh anak untuk mulai belajar mengeniali-milai
dilingkungan sekitarnya. Orang tua sangat berpeigatalam
keberhasilan anak dalam belajar. Mulai dari peanatikasih
sayang, bimbingan, kerukunan antara kedua orang tinggi
rendahnya pendidikan dan penghasilan orang tua asemkan

berpengaruh pada pencapaian hasil belajar.
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b) Faktor Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan secara fatamal
merupakan pendidikan lanjutan setelah keluargaseRolah siswa
akan mendapatkan pembelajaran yang dijelaskangolehdidalam
kelas. Sehingga penerimaan pembelajaran di sekai@hterdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajswaiantara lain
adalah metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengiswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, mgukadidikan,
waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuranddesa gedung,
metode belajar dan tugas rumah.

c) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat juga berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa. Lingkungan masyarakat dapahbentuk
kepribadian anak, karena perkembangan pribadi dmpgngaruhi
oleh pergaulan anak dengan lingkungan disekitarrfyaktor
lingkungan sekitar ini dapat dijabarkan menjadi ampyaitu
kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teengaul dan
bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajéagdi menjadi
dua yaitu faktor dari dalam diri siswiternal) dan faktor dari
luar diri siswa(eksternal). Faktor dari dalam siswa terdiri dari
faktor jasmaniah/ fisiologis dan psikologis (intgasi/

kecerdasaan, bakat, minat, perhatian, motivasi Slleap siswa).
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Sedangkan faktor dari luar diri siswa terdiri daktor lingkungan

keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan uraian tersebut lingkungan sekolahasang
berpengaruh terhadap prestasi belajar. Salah satu faktor
lingkungan sekolah adalah penerapan model pemtstajgang
digunakan di kelas. Pemilihan model pembelajarangysesuai
dengan tuntutan kurikulum yang berlaku akan meinkaia guru
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah agian
sebelumnya. Selain itu, dengan penggunaan modebgiajaran
akan membantu siswa dalam menerima dan menyerapmasi
ketika pembelajaran berlangsung. Penggunaan model
pembelajaran akan meminimalkan proses pembelajaamy
berpusat pada gur(teacher centered). Jadi guru hanya sebagai
fasilitator saja, dengan siswa yang aktif mencan agnenggali
informasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggoummodel

pembelajaran berpengaruh pada prestasi belajaa.sisw

. Pengertian IPA

lImu pengetahuan alam sering disebut dengan istilah
pendidikan sains, yang kemudian disingkat menj&d. | limu
Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kasaikgyris,
yaitu natural science yang berarti ilmu pengetahuan alam. IPA
merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalankukumn

pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjanglabkiasar.
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Menurut Susanto (2013:170) IPA adalah pembelajaran
yang berdasarkan pada prinsip-prinsip, proses yalagat
menumbuhkan sikap ilmiah melalui kegiatan-kegiatémiah
seperti pengamatan, diskusi dan penyelidikan sadarterhadap
konsep-konsep IPA. Kemudian IPA diklasifikasikannja€li tiga
bagian yaitu ilmu pengetahuan sebagai produk, prmmgetahuan
sebagai proses dan ilmu pengetahuan sebagai sikap.

Sedangkan menurut Desstya (2014:194) ilmu pengatahu
alam adalah ilmu pengetahuan dimana menghasilkatn guoduk
ilmiah melalui serangkaian penyelidikan panjanggyaerstruktur
(proses ilmiah) sehingga ketika melakukan penyaidi akan
tercipta sikap ilmiah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdRa
adalah suatu mata pelajaran pokok yang ada di gsi@mndimana
menuntut siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatarait melalui
pengamatan, diskusi dan penyelidikan sederhanandgh akan
menumbuhkan sikap ilmiah siswa dalam pembelajd?an |
. Tujuan Pembelajaran IPA

Adapun tujuan pembelajaran IPA di SD/MI dalam Badan
Nasional Standar Pendidikan, dimaksudkan untuk:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Wi
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keaeratiam

ciptaan-Nya.
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2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsegpkons
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalamdkeln
sehari-hari.

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, desaklaran
tentang adanya hubungan yang saling mempengaru&raan
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelaléin
sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan.ala

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dgalese
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdeamipA
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP.

Menurut Birawan (2017:929) IPA memiliki tujuan pdko
yaitu sebagai berikut:

1) Siswa mampu mengembangkan pengetahuan, rasa atgin t
serta keterampilan proses dalam memecahkan masalah.

2) Siswa dapat meningkatkan kesadaran untuk menghdegai
memelihara serta melestarikan lingkungan sebadah satu
ciptaan Tuhan.

3) Siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan yang biabha

dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batalam
mencapai tujuan pembelajaran tersebut hendaknyaarsgeguru
dapat menciptakan kondisi dan situasi pembelajayamg
memungkinkan siswa aktif membentuk, menemukan dan
mengembangkan pengetahuannya. Sehingga tujuan |agande

dapat tercapai dengan baik.

2. Soal-soal HOTS
a. Pengertian Soal-soal HOTS

Menurut Widana (2017:3) soal-soal HOTS adalah alebu
intrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuapikie
tingkat tinggi siswa yaitu pada ranah mengana(isismbedakan,
mengorganisasi), mengevaluasi (mengecek, mengKritign
mengkreasi/mencipta (merumuskan, merencanakan,
memproduksi).

Sedangkan menurut Fanani (2018:61) soal-soal HOTS
adalah sebuah intrumen penilaian yang mengukur rdime
metakognitif yaitu kemampuan dalam menghubungkaretapa
konsep yang berbeda, mengintepretasikan, memecah&aalah,
mengambil keputusan yang tepat, menemukan danasgatau
berpendapat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan p&ager
soal-soal HOTS adalah intrumen pengukuran yang ndigan
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggitygpada

dimensi berpikir HOTS yang terdiri dari tahap kdgni
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menganalisis (C-4), mengevaluasi (C-5), dan mergkréC-6).
Sehingga tidak hanya sekedar mengukur kemampuaa |padl
kognitif LOTS dan MOTS. Selain itu soal-soal HOT@pdt
mengukur kemampuan 1) transfer satu konsep ke gdaseya,
2) memproses dan menerapkan suatu informasi ydagno, 3)
mencari kaitan atau hubungan dari berbagai infornyasg
didapat, 4) menggunakan informasi sebagai memenalien
menyelesaikan masalah, dan 5) dapat menelaah daggoreakan
ide maupun informasi yang didapat secara kritis.
. Level Kognitif

Menurut Nugroho (2018:20) level kemampuan kognitif
pada dimensi berpikir HOTS mencakup kemampuan dan
keterampilan siswa dalam menganalisis, mengevaludan
mencipta, dimana indikator kemampuan tersebut ditas pada
teori yang dipaparkan dalam taksonomi bloom yamgkulirevisi.
1) Level Analisis

Menganalisis adalah proses memecah masalah materi
menjadi bagian-bagian yang menyusunnya dan meramtuk
hubungan antar bagian maupun secara keseluruhael &ealisis
terdiri dari kemampuan membedakan, mengorganisasikan
mengatribusikan. Kemampuan membedakan menjadi rbagia
penting dalam memilah-memilih dan menyerap infoingasg ada
dalam kehidpan sehari-sehari. Berbagai data dawnmafsi yang

dicampur aduk seolah-olah benar tanpa mengetalb@nkeannya
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dan kemudian menghasilkan kesimpulan yang validngae
kemampuan membedakan siswa akan lebih selektif ndala
menganalisis kebenaran dari suatu informasi mabptuta.

Kemampuan mengorganisasikan  dapat = mengasah
kemampuan siswa dalam membuat skema, bagan adifik,gr
diagram, dan berbagai grafik pengorganisasian. rggaa
kemampuan mengatribusikan adalah kemampuan dimiana s
dapat berpikir secara terbuka dalam menganalisigbabai
informasi. Sehingga dalam menganalisis suatu irdsrm
menggunakan berbagai sudut pandang.
2) Level Evaluasi

Level evaluasi terdiri dari keterampilan mengecekn d
mengkritisi. Mengecek berarti mencermati suatu rmi@si untuk
selanjutnya dievaluasi apakah informasi terseboabatau tidak.
Sedangkan mengkritisi berarti proses menilai damanggapi
suatu argumen dengan berbagai pertimbangan baik berhadap
pendapat tersebut.
3) Level Mencipta

Level mencipta terdiri dari keterampilan merumuskan
merencanakan, dan memproduksi. Merumuskan berarpilir
kreatif untuk mengekplorasi berbagai bentuk imainaide,
gagasan, sudut pandang, atau hipotesis baru datrgka
mengatasi suatu permasalahan. Merencanakan merupakses

dimana menentukan metode atau strategi dalam rangka
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memecahkan suatu masalah. Sedangkan memprodukgpakan
tindak lanjut dari merencanakan.

Puspendik dalam Setiawati (2018:16) mengklasifkasi
tiga level kognitif yang digunakan dalam kisi-kisN sejak tahun
pelajaran 2015/2016. Pengelompokan level kognit#fiah sebagai
berikut:

1) Pengetahuan dan Pemahaman (Level 1)

Pada level 1 mencakup dimensi proses berpikir #hgk
rendah (LOTS) yaitu mengetahui (C1) dan memah&8).(
Ciri-ciri soal pada level 1 yaitu mengukur pengeiain faktual,
konsep dan prosedural. Pada level 1 siswa harust dap
mengingat berbagai informasi, rumus atau peristmenghafal
sebuah pengertian atau definisi maupun menyebuldkeaykah-
langkah dalam melakukan sesuatu.

2) Aplikasi (Level 2)

Pada level 2 mencakup dimensi proses berpikir #hgk
sedang (MOTS) vyaitu proses berpikir menerapkan atau
mengaplikasikan (C3). Ciri-ciri soal pada level ity a)
menggunakan pengetahuan faktual, konseptual, deegural
tertentu pada konsep lain dalam mata pelajaran yam@g atau
mata pelajaran lainnya, b) menerapkan pengetahaicna,
konseptual, dan prosedural tertentu untuk menyikkrsa

masalah kontekstual.
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3) Penalaran (Level 3)

Pada level 3 mencakup dimensi proses berpikir &ihgk
tinggi (HOTS) vyaitu proses berpikir tingkat tinggHOTS)
yaitu proses berpikir menganalisis (C4), mengeal(@5) dan
mengkreasi (C6). Ciri-ciri soal pada level 3 yamenuntut
kemampuan menggunakan penalaran dan logika dalam
mengambil keputusan, mencari hubungan antar konsep,
kemapuan mentransfer konsep ke konsep lainnyaa sert
menyusun strategi untuk memecahkan masalah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
level kognitif pada siswa terdiri 3 level dimenrpikir yaitu
LOTS, MOTS dan HOTS. LOTSLower Order Thinking
ills) adalah kemampuan berpikir tingkat rendah yang rierdi
dari proses berpikir mengetahui (C1l) dan memahdDa).(
MOTS (Midle Order Thinking Skills) adalah kemampuan
berpikir tingkat sedang yang terdiri dari prosesrplar
menerapkan atau mengaplikasikan (C3). HOHsgher
Order Thinking Skills) adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang terdiri dari proses berpikir menganaligC4),
mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6).

c. Bentuk soal-soal HOTS
Menurut Setiawati (2018:14-15) terdapat beberapa
alternatif bentuk soal yang dapat digunakan unt@nuhs butir

soal HOTS yaitu sebagai berikut:
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1) Pilihan ganda kompleks (benar/salah atau ya/tidak)
2) Uraian
Sedangkan menurut Widana (2017:5-6) terdapat bebera
alternatif bentuk soal yang dapat digunakan untwnuthis butir
soal HOTS (yang digunakan pada model pengujian P &étu
sebagai berikut:
1) Pilihan ganda
2) Pilihan ganda kompleks (benar/salah atau ya/tidak)
3) lIsian singkat atau melengkapi
4) Jawaban singkat atau pendek
5) Uraian
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
dalam menyusun soal-soal HOTS dapat menggunakatuksen
bentuk soal yang beragam mulai dari bentuk pililganda,
benar/salah atau ya/tidak, isian singkat atau rgkhgm, jawaban
singkat atau pendek dan uraian. Untuk penilaiarg ydifakukan
oleh sekolah seperti Ujian Sekolah (US) bentuk $t@T'S yang
digunakan yaitu bentuk soal pilihan ganda dan arasedangkan
untuk penilaian harian, dapat disesuaikan dengeaktexistik KD
dan kreativitas guru mata pelajaran.
3. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Komara (2014:106) model pembelajaran adalah

suatu pola yang terstruktur pada pembelajaran géesagikan oleh
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guru dikelas yang dijadikan sebagai pedoman ataarnadan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaravatliasi
secara sistematis dalam rangka pencapaian tujuendyaarapkan.

Menurut Prastowo (2013: 68) model pembelajaramaada
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang dildéeaana
berdasarkan tahap-tahap pembelajaran tertentu gueracapai
kompetensi atau tujuan pembelajaran yang diharapksiodel
pembelajaran ini memiliki beberapa komponen yaity fokus,
(2) sintaks, yaitu langkah-langkah operasional peejaran (3)
sistem sosial, yaitu suasana dan norma yang bertidtam
pembelajaran (4) sistem pendukung, yaitu segala yaalg
berkaitan bahan, alat, atau lingkungan belajar yaregmdukung
pembelajaran.

Sedangkan menurut Sani (2013:89) model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang berupa tahap-tsiségmatik
atau sintaks pada pembelajaran yang akan dilakasapakmana
tahap-tahap tersebut dikembangkan berdasarkan tedan
digunakan untuk mengorganisasikan proses belajangajar
dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkaaem
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual geergakup
tahap-tahap secara sistematik (sintaks) dalam nngagicasikan
pengalaman belajar siswa dan pembelajaran yandudda

bertujuan untuk mencapai tujuan belajar yang dpiema. Model
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pembelajaran berfungsi sebagai acuan atau pedonagsim d
perencanaan aktivitas pembelajaran.
b. Jenis-jenis Model Pembelajaran
1) Model Pembelajaran Berbasis Masalah(Problem Based
Learning)
a) Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Menurut Fathurrohman (2015:213) model pembelajaran
masalah adalah suatu model pembelajaran yang ledan
masalah sebagai pokok permasalahan dalam pembelajar
yang dapat diselesaikan oleh siswa melalui tahiagptdmiah,
sehingga siswa dapat memecahkan dan menyelesaikan
permasalahan tersebut dengan pengetahuan dannkeiera
yang dimiliki.

Menurut Sumantri (2015:42) model pembelajaran
masalah adalah model pembelajaran yang menekankan
penggunaan masalah dalam kehidupan nyata sebalgan ba
pelajaran siswa yang dapat membantu siswa mendapatk
pengetahuan dan konsep-konsep baru sehingga dapat
meningkatkan berpikir kritis siswa. Model pembeiafa ini
menekankan proses penyelesaian masalah yang dilssslag
secara ilmiah.

Menurut  Ngalimun (2014:90) model pembelajaran

masalah adalah model pembelajaran yang menjadikasalah
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sebagai fokus pembelajaran, yang dapat diselesalsara
melalui kerja kelompok sehingga interaksi dalamokeiok
tersebut dapat memecahkan permasalahan. Selain itu,
penggunaan model pembelajaran berbasis masalaht dapa
meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dan
diharapkan siswa dapat menerapkannya dalam kongaa
pada kehidupan sehari-hari.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah adalah model pgaraela
yang menjadikan masalah yang berkaitan dengan uqedunl
sehari-hari sebagai topik pembelajaran, dimana asidapat
menyelesaikan masalah tersebut secara individu umakerja
kelompok. Selain itu pemecahan masalah dapat unelal
tahapan-tahapan ilmiah sehingga siswa dapat meatiek
kemampuan berpikir dan sikap siswa dalam memecahkan

masalah.

b) Tujuan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Menurut Fathurrohman (2015:214) tujuan utama dari
model pembelajaran berbasis masalah adalah baewigrada
pengembangan berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah dan mengembangkan kemampuan siswa dalam
membangun pengetahuannya sendiri. Selain iturnupadel

pembelajaran berbasis masalah yaitu untuk meraggdan
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melibatkan siswa dalam pemecahan terhadap masalah y
disajikan.
Menurut Al-Tabany (2014:70-71) tujuan dari model
berbasis masalah adalah sebagai berikut:
(1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan dalam pemecahan masalah.
(2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik
(3) Menjadi pembelajar yang mandiri
Sedangkan menurut Kurniasih dan Berlin Sani (208)5:4
tujuan dari model pembelajaran berbasis masalaHatada
sebagai berikut:
(1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
dan keterampilan pemecahan masalah.
(2) Belajar peranana orang dewasa yang otentik.
(3) Menjadi siswa yang mandiri.
(4) Untuk bergerak pada level pemahaman yang lebih umum
(5) Membuat kemungkinan transfer pengetahuan baru.
(6) Mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan ifea
(7) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.
(8) Meningkatkan motivasi belajar siswa.
(9) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahua
dengan situasi baru.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

tujuan dari model pembelajaran berbasis masalahalada
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berorientasi pada pengembangan berpikir kritis, dm@puan

dalam memecahkan masalah dan membangun pengetahuan

barunya. Selain itu menjadi pembelajar yang marirena

mampu menemukan dan menyelesaikan masalah yandggiha

kemudian dapat mengevaluasi dirinya sendiri.

c) Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning)

Menurut Suryani dan Leo Agung (2012:115) langkah-
langkah atau sintaks model pembelajaran berbasisalah
sebagai berikut:

(1) Guru memberikan orientasi permasalahan kepada.siswa

(2) Mendiagnosis masalah.

(3) Guru membimbing proses pengumpulan data individu
maupun kelompok.

(4) Siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

(5) Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses ddn hasi

Menurut Huda (2013:272-273) langkah-langkah atau

sintaks model pembelajaran berbasis masalah sebagait:

(1) Siswa disajikan suatu masalah.

(2) Siswa mendiskusikan masalah dalam sebuah kelompok
kecil.

(3) Siswa terlibat dalam studi independen untuk mesyggtan

masalah di luar bimbingan guru.
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(4) Siswa saling membagi informasi yang didapat melp&er
teaching atau cooperative learning atas masaltntar
(5) Siswa menyajikan solusi atas masalah.
(6) Siswa mereview apa yang mereka pelajari selamaegros
pemecahan masalah berlangsung.
Sedangkan menurut Suprijono (2015:93) sintaks
pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:
Tabel 2.1

(Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Masaih)

Fase-fase Perilaku Guru

Fase 1: Guru menyampaikan tujugn
Memberikan  orientasi pembelajaran, mendeskripsikan berbagai
tentang permasalahannykebutuhan logistik  penting dan
kepada peserta didik memotivasi peserta didikk untuk terlibat
dalam kegiatan mengatasi masalah.

Fase 2: Guru membantu peserta didik
Mengorganisasikan mendefinisikan dan mengorganisasikan
peserta didik untuktugas-tugas belajar terkait dengan
meneliti permasalahannya.

Fase 3: Guru mendorong peserta didik untuk

Membantu investigasimendapatkan informasi yang tepat,
mandiri dan kelompok | melaksanakan eksperimen, dan mencari
penjelasan dan solusi.

Fase 4. Guru membantu peserta didik dalam
Mengembangkan danmerencanakan dan menyiapkan artefak-
mempresentasikan artefak yang tepat seperti laporan,
artefak dan exhibit rekaman video, dan model-model serta
membantu mereka untuk
menyampaikannya kepada orang lain.
Fase 5: Guru membantu peserta didik melakukan
Menganalisis danrefleksi terhadap investigasinya dan
mengevaluasi prosegproses-proses yang mereka gunakan.

mengatasi masalah

Sedangkan menurut Sumantri (2015: 47-48) sintaks

pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2

Model Pembelajaran Berbasis Masalh)

Tahap Aktivitas Guru

Tahap 1 Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajargn,

Orientasi siswa menjelaskan alat bahan yang dibutuhkan

pada masalah mengajukan fenomena atau demonstrasi gtau
cerita untuk memunculkan masalah, memaotivasi

siswa untuk terlibat dalam pemecahan mas
yang dipilih.

alah

dan
1gan

Tahap 2 Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
Mengorganisasika| mengorganisasi tugas belajar yang berhubur
n siswa untuk dengan masalah tersebut.

belajar

Tahap 3 Guru mendorong siswa untuk mengumpull
Membimbing informasi yang sesuai, melaksanakan eksperi

penyelidikan baik
individual maupun

untuk mendapatkan penjelasan dan pemec
masalah.

xan
men
ahan

dan
leo,
tuk

kelompok

Tahap 4 Guru membantu siswa dalam merencanakan
Mengembangkan | menyiapkan karya yang sesuai (laporan, vig
dan  menyajikan dan model) serta membantu mereka un
hasil karya berbagi tugas dengan temannya.

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan refle

Menganalisis dar
mengevaluasi
proses pemecahsa

1atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka
proses-proses yang mereka gunakan.
In

masalah

2k sSi
dan

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah model pembelajaran berbasis magaelalii

dari beberapa t

ahap. Yang pertama, guru melakukentasi

terhadap masalah yang akan dibahas kepada siswg.Kédua,

mengorganisasi

melalui diskusi

kan siwa untuk meneliti masalah hetse

kelompok kecil maupun besar. Yarejida,

guru membantu siswa dalam pengumpulan data maupun

informasi melalui kegiatan investigasi. Yang keetnsaswa

mengembangkan dan menyajikan informasi atau hasiak



33

yang didapat. Dan yang terakhir menganalisis damgenealuasi

informasi atau hasil karya tersebut.

d) Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Menurut Hamruni (2012:114-115) model pembelajaran
berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan anlaia
sebagai berikut:

(1) Model pembelajaran ini lebih baik digunakan dalam
memahami isi pembelajaran.

(2) Mengasah kemampuan siswa dan memberikan pengalaman
dalam menemukan pengetahuan baru bagi siswa.

(3) Meningkatkan kegiatan pembelajaran dikelas.

(4) Membantu siswa membangun pengetahuannya dalamm
menghadapi suatu masalah di kehidupan yang nyata at
konkrit.

(5) Membantu siswa mengembangkan pengetahuan barunya
sekaligus belajar bertanggung jawab dengan yangkaer
lakukan.

(6) Melatih siswa untuk melakukan evaluasi sendiri, kbai
evaluasi hasil maupun evaluasi proses dalam pejataia
yang dilakukannya.

(7) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap setiap mata
pelajaran yang ada disekolah pada dasarnya menkamuh

penanaman konsep dan cara berfikir yang harus diengn
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siswa, bukan sekedar menyerap informasi yang dkala
oleh guru maupun dari buku-buku pelajaran.

(8) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan cemgleru
disukai siswa, karena siswa dituntun aktif dalam
memecahkan masalah.

(9) Mengasah kemampuan berfikir  kritis siswa dalam
memecahkan suatu masalah dan kemampuan siswa dalam
mendapatkan pengetahuan barunya.

(10) Mengembangkan minat siswa agar terus belajar meski
pendidikan formal telah berakhir. Hal ini dikared@ngan
model ini dapat membantu mengatasi masalah yang
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan menurut Shoimin (2016:132) kelebihan
dari model pembelajaran berbasis masalah antamaaldalah
sebagai berikut:

(1) Mengasah kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
yang berkaitan dengan dunia nyata.

(2) Melalui  aktivitas belajar siswa dapat membangun
pengetahuannya sendiri.

(3) Pembelajaran yang disajikan berfokus pada maskhni
dapat mengurangi kebiasaan siswa yang menghafal ata
menyimpan informasi.

(4) Melalui kerja kelompok akan tercipta aktivitas-akas

ilmiah selama berdiskusi dan bekerja sama.
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(5) Siswa akan terbiasa menggunakan sumber-sumber
pengetahuan (perpustakaan, internet, wawancara, dan
observasi)

(6) Siswa memiliki kemampuan mengevaluasi kemajuan
belajarnya sendiri.

(7) Melalui presentasi hasil pekerjaan siswa dapat tihela
kemampuan untuk melakukan komunikasi ilmiah.

(8) Siswa dapat mengatasi kesulitan belajar secaraiduil
melalui diskusi kelompok dalam bentpéer teaching

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari menggunakan model pembelajaran bisrba
masalah adalah memudahkan siswa dalam menememukan
pengetahuan barunya, siswa dapat mengevaluasi sprose
belajarnya sendiri, melatih kemampuan siswa meklttivitas-
aktivitas ilmiah dan komunikasi ilmiah melalui dist dan
presentasi. Selain itu pembelajaran menjadi memgkaan dan
disukai oleh siswa.

e) Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning)

Menurut Hamruni (2012:114-115) model pembelajaran
berbasis masalah memiliki beberapa kekurangan aaritan

sebagai berikut:
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(1) Siswa akan malas mencoba menyelesaikan masalah, jik
tidak memiliki minat dan keyakinan bahwa masalababi
dipecahkan.

(2) Pembelajaran berbasis masalah membutuhkan wakiy yan
cukup lama dalam tahap persiapan.

(3) Kurangnya pemahaman siswa dalam belajar memecahkan

masalah yang dipelajari maka siswa akan malasdaoelaj

Menurut Shoimin (2016:132) model pembelajaran
berbasis masalah memiliki beberapa kekurangan aaritan
sebagai berikut:

(1) Pembelajaran berbasis masalah tidak dapat ditenapkak
setiap mata pelajaran. Pembelajaran berbasis rhaledlidn
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

(2) Akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas, d&pabiatu
kelas memiliki tingkat keragaman yang tinggi.

Menurut Kurniasih dan Berlin Sani (2015:50-51) nlode
pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapar&egan
antara lain sebagai berikut:

(1) Penerapan model pembelajaran ini cukup rumit karena
membutuhkan konsentrasi dan daya kreativitas sisang
tinggi.

(2) Penerapan model pembelajaran berbasis masalah harus

dipersiapkan dalam jangka waktu yang panjang.
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(3) Siswa tidak benar-benar tahu apa yang penting rhageka
untuk belajar.

(4) Guru mengalami kesulitan menjadi fasilitator dan
mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran masalah memiliki beberapa kekara
yaitu membutuhkan waktu yang lama dalam memperaiapk
model pembelajaran ini. Selain itu membutuhkan &otrasi
dan kreativitas siswa yang tinggi. Dalam penggungartidak
semua mata pelajaran bisa menggunakan model pgarbala
ini. Selain itu, kurangnya pemahaman siswa akan lmoam
siswa malas untuk belajar.

2) Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning)
a) Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek

(Project Based Learning)

Menurut Warsono dan Hariyanto (2017:154) model
pembelajaran berbasis proyek adalah model pemlaatayang
berpusat pada siswdstundent centered) dengan adanya
beberapa masalah yang mampu memotivasi, sehingoat da
mendorong siswa mendapatkan konsep-konsep danipprins
prinsip pengetahuan sebagai pengalaman tanganmgerta
Pembelajaran berbasis proyek ini dapat meningkatkan

kebiasaan belajar siswa yang aktif dan tidak manétal ini
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disebabkan para siswa harus berpikir kritis sangbdirnya
siswa dapat memecahkan masalah melalui praktik
pembelajaran yang dilaksanakan.

Menurut Daryanto (2014:23) model pembelajaran kssba
proyek adalah model pembelajaran yang menggunaieky
kegiatan sebagai media dalam belajar, dengan meaggn
proyek tersebut siswa dapat melakukan investigiesi
mengintegrasikan pengetahuan baru untuk menghasilka
berbagai bentuk hasil belajar. Dalam model peméela;
berbasis proyek ini siswa melakukan kegiatan ekapip
penilaian, interpretasi, sintesis dan informasi.

Sedangkan menurut Fathurrohman (2015:226-227) model
pembelajaran berbasis proyek adalah suatu moddigdejaran
yang melibatkan sebuah proyek dalam pembelajararg ya
dapat dikerjakan oleh siswa baik secara individuupna
kelompok. Proyek digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam memecahkan asal
dengan menerapkan keterampilan meneliti, mengaalis
membuat sampai dengan mempresentasikan sebuahkprodu
yang dihasilkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran proyek adalah model pembelajpaag
menekankan pada kegiatan proyek sebagai aktivitas

pembelajaran. Pembelajaran ini dapat meningkatkan
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kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan
menganalisis, membuat sebuah produk dan selanjutnya
memprestasilkan produk tersebut. Kegiatan-kegia¢asebut

mendorong siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan
mendorong motivasi siswa dalam membangun pengetiahua

baru yang siswa dapatkan.

b) Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning)
Menurut Fathurrohman (2015:237-238) langkah-langkah
model pembelajaran berbasis proyek adalah sebagkub
(1) Penentuan proyek
(2) Perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek
(3) Penyusunan jadwal pelaksanaan proyek
(4) Penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitaimg
(5) Penyusunan laporan dan presentasi/publikasi hasikg
(6) Evaluasi proses dan hasil proyek
Sedangkan menurut Daryanto (2014:27-28) langkah-
langkah model pembelajaran berbasis proyek ada@lagsi
berikut:
(1) Penentuan pertanyaan Menda&art With the Essential
Question)
(2) Mendesain Perencanaan ProyPksign a Plan for the
Project)

(3) Menyusun jadwa(Create a Schedule)
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(4) Memonitor siswa dan kemajuan proy@#tonitor the
Sudents and the Progress of the Project)
(5) Menguiji hasil(Assess the Outcome)
(6) Mengevaluasi PengalaméBval uate the Experience)
Menurut Ariyana dkk (2018:34-35) langkah-langkahuat
sintaks model pembelajaran berbasis proyek adaddiagsi
berikut:
Tabel 2.3

(Langkah-langkah Model Pembelajaran Berbasis Proye)

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Kerja

Pertanyaan | Guru menyampaikanMengajukan pertanyaan
Mendasar topik dan mengajukapmendasar apa yang hanus

pertanyaan bagaimanalilakukan peserta didik
memecahkan masalah | terhadap topik /pemecahan
masalah yang diberikan

Mendesain Guru memastikan setig@Siswa berdiskusi menyusun
Perencanaan | peserta didik dalamrencana pembuatan proyek
Produk kelompok memilih danyang terdiri dari pembagian
mengetahui prosedurtugas, persiapan alat, bahan
pembuatan proyek |/media dan sumber yang
produk yang akandigunakan

dihasilkan
Menyusun Guru dan siswa Siswa menyusun jadwal
jadwal membuat  kesepakatamntuk menyelesaikan proyek
pembuatan tentang jadwal proyek | dengan memperhatikan

batas waktu yang telah
disepakati bersama.

Memonitoring | Guru memantau Siswa melakukan
keaktifan dan keaktifan siswa selamapembuatan proyek sesuai
perkembanganmelaksanakan proyekjadwal, mencatat setiap

proyek memantau tahapan yang dilakukan,
perkembangan danmendiskusikan masalgh
membimbing jikal yang ditemukan selama

mengalami kesulitan. | penyelesaian proyek.

prototipe proyek| proyek yang telah dibuat
memantau keterlibatandan membuat laporan hasil

Menguiji hasil | Guru berdiskusi tentangylembahas kelayaké{
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siswa, mengukur dari proyek untuk dijelask
ketercapaian  standardkepada kelompok lain.
yang telah ditentukan.
Evaluasi Guru membimbing Setiap siswa memaparkan
pengalaman | proses pemapararaporan, siswa yang lain
belajar proyek, menanggapimemberi tanggapan dan
hasil, selanjutnya, gurubersama gur
dan siswa menyimpulkan hasil proyek.
merefleksi/kesimpulan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

langkah-langkah dari

model pembelajaran berbassyefr

adalah yang pertama, pertanyaan mendasar yangi teedi

kegiatan mengajukan pertanyaan mendasar apa yang ha

dilakukan siswa. Yang kedua, mendesain perencapaaiuk

yang terdiri dari kegiatan siswa dalam merencangiadu

dimana siswa membagi tugas, persiapan alat, barassuimber

yang akan diguanakan.

pembuatan

yang

Yang ketiga, menyusun

disepakati

jadwal

bersama.Yang keempat,

memonitoring keaktifan dan proyek. Yang kelima, mgnhasil

dari

proyek yang dibuat

dan membuat

laporan untuk

dipresentasikan kepada siswa lain. Yang terakfalaadevaluasi

pengalaman belajar yaitu siswa mempresentasikaordap

proyek dan siswa lain memberikan tanggapan dan #amu

bersama guru menyimpulkan hasil proyek.
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c) Kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
(Project Based Learning)

Menurut Daryanto (2014:25) pembelajaran berbasis
proyek memiliki beberapa kelebihan antara lain @daebagai
berikut:

(1) Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
mendorong kemampuan siswa untuk melakukan pekerjaan
penting, dan siswa perlu dihargai untuk melakukan
pekerjaan tersebut.

(2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

(3) Membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasiladal
memecahkan masalah-masalah yang kompleks.

(4) Meningkatkan kolaborasi.

(5) Dapat mengembangkan kemampuan siswa dalam hal
mempraktikkan keterampilan komunikasi baik melalui
diskusi kelompok maupun presentasi.

(6) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola
sumber belajar.

(7) Memberikan pengalaman kepada siswa ketika praktik,
mengorganisasikan proyek, membuat alokasi waktum, da
sumner-sumber lain yang digunakan untuk menyelasaik

tugas.
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(8) Memberikan pengalaman belajar yang melibatkan siswa
secara aktif dan dirancang agar berkembang sesugiad
dunia nyata.

(9) Siswa dituntut belajar mengambil informasi dan
menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian
diterapkan dengan dunia nyata.

(10) Suasana belajar menajdi menyenangkan, karena siswa
langsung melakukan percobaan. Sehingga siswa dapat
menikmati proses pembelajaran yang dilaksanakan.

Sedangkan menurut Surya, Relmasira dan Hardini

(2018:45) kelebihan dari model pembelajaran besbpsdyek

adalah sebagai berikut:

(1) Siswa dapat menyelesaikan permasalahan melaluwiitakti
proyek yang dikerjakan.

(2) Siswa mendapat pengalaman nyata melalui perencanaan
proyek.

(3) Membantu siswa dalam menemukan konsep-konsep baru
dan pengalaman baru.

(4) Meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswdaiia
memecahkan masalah maupun dalam membuat produk.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari penggunaan model pembelajaran herpesyek
adalah mampu meningkatkan motivasi siswa, melatih

keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, suasan
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belajar yang menyenangkan, dapat melatih keteramilswa

untuk melakukan praktik atau mengerjakan suatugko$elain

itu, siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dalam

memecahkan suatu masalah.

d) Kekurangan Model Pembelajaran Berbasis Proyek

(Project Based Learning)

Menurut Daryanto (2014:26) model pembelajaran kssba
proyek memiliki beberapa kekurangan antara lainagab
berikut:

(1) Membutuhkan banyak waktu dalam menyelesaikan ntasala

(2) Dalam pelaksanaan model pembelajaran ini membutuhka
biaya yang cukup banyak.

(3) Membutuhkan peralatan yang cukup banyak ketika
melakukan percobaan.

(4) Dalam kerja kelompok akan ada siswa yang kurang akt
dalam mengikuti percobaan yang dikerjakan.

(5) Ketika guru memberikan topik yang berbeda padaapeti
kelompok, siswa belum tentu dapat memahami topikgya
diberikan secara keseluruhan.

(6) Siswa yang memiliki kelemahan dalam hal percobaam d
pengumpulan informasi akan cenderung mengalami

kesulitan.
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Sedangkan menurut Surya, Relmasira dan Hardini
(2018:45) kelemahan dari model pembelajaran beshasiyek
adalah sebagai berikut:

(1) Membutuhkan waktu yang cukup lama dalam melaksanaka
sebuah proyek.

(2) Perencanaan proyek harus benar-benar dipersiagcanas
matang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis proyek memiliki belserap
kekurangan vyaitu membutuhkan waktu yang panjang dan
menghabiskan biaya yang cukup banyak, membutuhkan
peralatan yang cukup banyak dalam melaksanakanelroy
Selain itu, akan ada siswa yang kurang aktif dgtemgerjaan
proyek.

B. Penelitian Yang Relevan

Agar penelitian ini lebih meyakinkan dan memperkpanelitian
ini, bahwa penelitian ini belum pernah diteliti skbnnya dan penelitian
ini layak untuk diteliti, maka penulis akan memder hasil kajian
penelitian terdahulu yang relevan dengan peneliiarHasil kajian yang
berhasil dihimpun adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Yosefinee Ugwe
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berlfasigek Berbantuan

Lembar Kerja Siswa Terhadap Hasil Belajar IPA Sidtedas V di SD
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Gugus Il Kecamatan Golewa Barat Tahun Ajaran 20@%&/2 Hasil
penelitian tersebut adalah:

Terdapat perbedaan yang signifikan antara hakijardPA yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek adengang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Haldiiihat dari
perbedaan rata-rata skor hasil belajar IPA padwasiantara siswa
kelompok eksperimen sebesar 23,78 dengan siswangek kontrol
sebesar 21,69. Sehingga dapat disimpulkan bahvdapar perbedaan
terhadap yang signifikan hasil belajar IPA yang ggemakan model
pembelajaran berbasis proyek dengan yang menggunakodel
pembelajaran konvensional.

Penelitian yang dilakukan oleh saudari Eviani yaoeyjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah @lagh&emampuan
Literasi IPA Kelas V SD Negeri 18 Pontianak Bak#dsil penelitian
tersebut adalah:

Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemamfiteéaasi sains
IPA yang menggunakan model pembelajaran berbassalata dengan
yang tidak menggunakan model pembelajaran beripaagsalah. Hal ini
dilihat dari perbedaan rata-rapmst-test pada kelas eksperimen sebesar
78,13 dengan kelas kontrol sebesar 57,39. Sehidgpat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kgmuan literasi sains
ipa yang menggunakan model pembelajaran berbaggalah dengan

yang tidak menggunakan model pembelajaran berbessalah.
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Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini hampama dengan
kedua penelitian yang telah dilakukan sebelumngesdmaannya terletak
pada variabel bebas yang dipakai yaitu pada pe&melpertama yang
menggunakan model pembelajaran proyek, sedangkknpgsaeltian yang
kedua yang menggunakan model pembelajaran berbasisalah.
Sedangkan perbedaannya terletak pada variabehtigyk, yakni pada
penelitian yang pertama menggunakan hasil belagarpknelitian kedua
menggunakan kemampuan literasi sains. Variabétatepada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti lebih ditekankeda prestasi belajar
IPA yang diukur dengan soal-soal HOTS.

Implikasi dari kedua penelitian tersebut terhadapefitian yang
akan dilakukan adalah sebagai rujukan dan bahaimmpangan dalam
melakukan penelitian yang akan dilaksanakan. Ji&knd penelitian
tersebut dapat mempengaruhi prestasi belajar IPAalune model
pembelajaran berbasis masalah dan model pembealdjardasis proyek,
berarti pada penelitian selanjutnya dengan mendg@um&edua media
tersebut, besar harapan akan dapat berhasil meanpdngrestasi belajar
IPA. Mengacu kedua penelitian tersebut, maka penelenekankan
pengaruh prestasi belajar IPA melalui model penmgela berbasis
masalah dan proyek.

. Kerangka Berpikir

Pendidikan IPA lebih menekankan pada pemberian glaman

untuk mengembangkan kemampuan siswa agar mamptelajehj dan

memahami lingkungan alam secara ilmiah. Kemampeasebut akan
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tercapai apabila pendidikan IPA berhasil menumbohkamampuan
berpikir logis, kritis, dan kreatif. Sesuai dengakarakteristik
perkembangan kognitif siswa usia 7-12 tahun berddiam tahap
operasional konkrit, yaitu dimana siswa menggunakemampuannya
untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dter&ibnkrit.
Sehingga siswa dapat berpikir atas dasar pengalgamgnnyata/konkrit.

Prestasi belajar IPA yang menggunakan soal-soal $HOT
menuntut siswa dapat menganalisis, mengevaluasi nagamcipta.Salah
satu faktor yang mempengaruhi pretasi belajar IRAgydiukur dengan
soal-soal HOTS adalah faktor yang ada di sekolaktdf sekolah yang
dimaksud adalah penggunaan model pembelajaran gleang diterapkan.
Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesugadédkarakteristik
kurikulum 2013 akan membuat siswa merasa kesulitdeam memahami
materi IPA yang cenderung bersifat abstrak. Selaipembelajaran hanya
berpusat pada guru sehingga siswa hanya mengiagandnghafal suatu
informasi yang didapat.

Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa masih padanya
perbaikan pada pembelajaran IPA terutama dalam lipami model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik H&GERingga dengan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dapatgkatkan prestasi
belajar IPA yang diukur dengan soal-soal HOTS. Dajaenelitian ini
model pembelajaran yang digunakan adalah model @lajaban berbasis

masalah dan model pembelajaran berbasis proyek.
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Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model
pembelajaran yang melatih dan mengembangkan kensampuntuk
menyelesaikan masalah yang berorientasi pada rhasaltentik dari
kehidupan nyata siswa dan untuk merangsang berpigkat tinggi.
Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk akefpikir karena
siswa disajikan dengan sebuah masalah yang berkigtagan kehidupan
sehari-hari, kemudian siswa berdiskusi dengan kedkmya, mencari
informasi dari berbagai sumber (buku, majalah, koraternet dll).
Sehingga dengan model ini dapat meningkatkan kemammemecahkan
masalah siswa dengan sendirinya.

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model
pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan aebagdia dan
sarana pembelajaran. Model pembelajaran ini mehkekapada aktivitas
siswa untuk memecahkan masalah dengan menerapkanarkpilan
meneliti, menganalisis, membuat dan kemudian meseptasikan produk
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata. Dengamggomakan
model ini dapat meningkatkan motivasi dan kemampsiswa dalam
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidaphari-hari.
Dengan proyek siswa mudah mendapatkan informasindasalah yang
dihadapi, karena siswa mendapatkan pengalamanulaggatau nyata
yang ia rasakan sendiri ketika melakukan proyekai®eitu, dapat
membuat siswa lebih bersemangat dan antusias teafsn yang mereka

pelajari, karena siswa lebih banyak terlibat daeoyek.
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Sehingga penelitian ini perlu dilakukan untuk meabai
perbedaan prestasi belajar IPA yang diukur dengahsoal HOTS antara
menggunakan model pembelajaran berbasis masalajamemodel
pembelajaran berbasis proyek.

. Hipotesis

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membipbtdsis
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakaenuvut Sugiono
(2017:96) hipotesis adalah dugaan atau jawaban réaraedari suatu
rumusan masalah, dimana rumusan masalah dinyatd&iam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementera dikarengkaraban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang digunddedlam berdasarkan
pada fakta-fakta yang empiris yang diperoleh meladingumpulan data.

Berdasarkan kerangka berpikir dapat diperoleh bgstsebagai berikut:

Ho: “ Tidak terdapat perbedaan antara prestasjdvgfang menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan yanggomegkan model

pembelajaran berbasis proyek”

Ha: “Terdapat perbedaan antara prestasi belajay y@mggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan yang menggunaiodel
pembelajaran berbasis proyek”

Berdasarkan Ho dan Ha di atas peneliti memilih ldbagai
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini, kRarpembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyekhasitigan prestasi
belajar IPA yang lebih baik dibandingkan dengan Ipelajaran yang

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sebelum membahas secara rinci jenis penelitian yakan
digunakan dalam penelitian ini akan dibahas tenlethahulu tentang
pengertian metode penelitian. Metode penelitiadaidaara ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan suatu data denganntujaa kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2015:3). Cara ilmiah yang disumk adalah kegiatan
penelitian yang dilaksanakan didasarkan pada icirikeilmuan yaitu
secara rasional, empiris dan sistematis.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari bagaiaaengaruh
dari penggunaan suatu model pembelajaran terhaetapgkatan prestasi
belajar IPA yang diukur dengan soal-soal HOTS, mpkaelitian ini
dimasukkan dalam jenis metode penelitian eksperifd@murut Sugiyono
(2017:107) metode penelitian eksperimen adalah deepenelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terteldadi ada sebuah
tindakan yang dilakukan untuk mempengaruhi sesugghingga dalam
metode eksperimen ada yang mempengaruhi dan dipgmgayang
mempengaruhi disebut variabel bebas, sedangkan yhApengaruhi
disebut variabel terikat.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalglas
experiment atau eksperimen semu.Menurut Sugiyono (2017: bhédjuk
desain eksperimen semu merupakan pengembanganekisperimen

sesungguhnya, dimana desain ini memiliki kelompoftiol tetapi tidak
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dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol vdriabe&bel luar yang
berpengaruh dalam eksperimen. Sehingga yang dakentehl adalah
variabel yang sedang diteliti saja. Desain pem@lithi menggunakamwo
Group Pretest Posttest Design pada kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Pada penelitian ini hanya membandingkastasi belajar
IPA pada kedua kelompok, vyaitu kelompok eksperimgang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyekalampok kontrol
yang menggunakan model pembelajaran berbasis rhasala

Penelitian ini dilakukan terhadap kelompok-kelompodmogen
yang terdiri dari dua kelompok yang dipilih secaak (R) dan diberi
perlakuan (X). Kelompok pertama adalah kelompokpekamen dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyekelampok kedua
adalah kelompok kontrol dengan menggunakan modehbpkajaran

berbasis masalah.

Tabel 3.1
Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Test

(R)g Xg Prestasi Belajar (E)

(R)k Xk Prestasi Belajar (K)

Keterangan:

R : Pemilihan subjek secara acak.
Xg :Perlakuan pada kelas eksperimen, yaitu pada geaermodel

pembelajaran berbasis proyek.
Xk :Perlakuan pada kelas kontrol, yaitu pada penarapedel
pembelajaran berbasis masalah.

T : Tes yang diberikan pada kedua kelas.



B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

2.
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Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Muhammadiyakgawi.

Pemilihan tempat penelitian tersebut dikarenakanSBi tersebut

penggunaan model pembelajaran belum diterapkamnaseksimal.

Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulanl Apmpai

dengan bulan Agustus 2019 berdasarkan jam matmzeldPA pada

semester ganjil tahun 2019/2020.

Tabel 3.2
Waktu Penelitian
No Uraian April Mei Juni Juli Agustus
1. | Penyusunan V| N[ N[ V| V][V
Proposal
2. | Penyusunan N
Instrumen
Penelitian
3. | UjiCoba NE
Instrumen
4. | Pengambilar] N
Data
5. | Analisis NERIR
Data
6. | Pengujian VA
Data
7. | Penyusunan NRIE
Laporan

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas asubyek

atau obyek yang mempunyai kualitas dan karakteristietntu yang

ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemnd ditarik
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kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). Populasi datanelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VI SD Muhammadiyah 1wigang
terdiri dari 3 kelas pada tahun ajaran 2019/202@ yeerjumlah 86.

Tabel 3.3
Jumlah populasi kelas VI

SD Muhammadiyah 1 Ngawi

Nama Kelas Jumlah Siswa
Saad Bin Abi Wagash 29
Abdurrahman Bin Auf 29
Rabiah Al Adawiyyah 28

Jumlah 86

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigakg
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:L1&enentuan
sampel pada penelitian ini menggunakan tekdilster random
sampling. Jadi pengambilan sampel berjumlah 2 kelas yaélask
Rabiah Al Adawiyyah dan Abdurrahman Bin Auf diamédcara acak
dari total keseluruhan 3 kelas di kelas VI SD Muhadiyah 1
Ngawi.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel (Sugiyono, 2017:118). Untuk meerk@n sampel
yang akan digunakan dalam penelitian, terdapatagaitteknik yang
digunakan. Dalam penelitian ini menggunakan telgakipling acak
kelas(cluster random sampling). Dalam pelaksanaan teknik sampling
acak kelas yaitu dengan cara membuat undian yaig bhama setiap

kelas. Kemudian diundi secara acak dan diambiluwhaan pertama.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada pemelini
adalah sebagai berikut:
1. Tes

Tes adalah suatu alat pengumpul informasi, tetaga |
dibandingkan dengan alat-alat lain, tes bersifaihleesmi karena
penuh dengan batasan-batasan (Arikunto, 2012:4&3. digunakan
untuk mengukur pengaruh model pembelajaran terhgutagstasi
belajar, sehingga diperlukan adanya penilaian cdetrumen yang
dapat mengukurnya.

Tes ini digunakan untuk mengetahui perbedaan tinglastasi
belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan meradg@n model
pembelajaran berbasis masalah dan berbasis progskyang akan
dilaksanakan adalah tes akhir saja berupa pililzandg ataumultiple
choice.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudalhalber
dalam bentuk berupa tulisan, gambar, atau karygakeronumental
dari seseorang (Sugiyono, 2017:329). Teknik penguampdata ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang jumlakasdan daftar

nama siswa kelas VI di SD Muhammadiyah 1 Ngawi.
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Instrumen Pengumpulan Data

1. Definisi Konsep Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifati nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai vateséntu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2017:61). Variabel padeeligsn ini ada
dua yaitu model pembelajaran sebagai variabel batiaaisvariabel (x),
sedangkan prestasi belajar IPA yang diukur dengatsoal HOTS
sebagai variabel terikat atau variabel (y).

Model pembelajaran adalah suatu kerangka kondepding
mencakup tahap-tahap secara sistematik (sintaks)amda
mengorganisasikan pengalaman belajar siswa dangbajauan yang
dilakukan bertujuan untuk mencapai tujuan belagmgydiharapkan.
Model pembelajaran berfungsi sebagai acuan ataonpeud dalam
perencanaan aktivitas pembelajaran.

Prestasi belajar IPA yang diukur dengan soal-so@ TS
adalah prestasi belajar dari pembelajaran IPA ydagat dinyatakan
dengan angka maupun huruf dari hasil tes yang idderdengan
menggunakan soal-soal yang mencakup HOTS (levdisendevel
evaluasi dan level mengkreasi). Sedangkan pembetaj®A sendiri
adalah suatu pembelajaran yang menuntut siswa umiilakukan
kegiatan-kegiatan ilmiah melalui pengamatan, diskudan
penyelidikan sederhana. Sehingga akan menumbuhkap 8miah

siswa dalam pembelajaran IPA.
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2. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau safaiu nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai vateséntu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemad ditarik
kesimpulannya (Sugiono, 2017:61).

Langkah — langkah model pembelajaran berbasis atasaitu
Yang pertama, guru melakukan orientasi terhadalaiagang akan
dibahas kepada siswa. Yang kedua, mengorganisasikan untuk
meneliti masalah tersebut melalui diskusi kelomp@cil maupun
besar. Yang ketiga, guru membantu siswa dalam pepglan data
maupun informasi melalui kegiatan investigasi. Y&egmpat, siswa
mengembangkan dan menyajikan informasi atau hasyak yang
didapat. Dan yang terakhir menganalisis dan mengasiainformasi
atau hasil karya tersebut.

Langkah — langkah model pembelajaran berbasis Rrygitu yang
pertama, pertanyaan mendasar yang terdiri dariak@gimengajukan
pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan siéavay kedua,
mendesain perencanaan produk yang terdiri darakagisiswa dalam
merencanakan produk dimana siswa membagi tugasiapen alat,
bahan dan sumber yang akan diguanakan. Yang kehgayusun
jadwal pembuatan yang disepakati bersama. Yang [&em
memonitoring keaktifan dan proyek. Yang kelima, mgnhasil dari
proyek yang dibuat dan membuat laporan untuk degmtasikan

kepada siswa lain. Yang terakhir adalah evaluasg@aman belajar.
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Definisi operasional prestasi belajar IPA yang diuklengan

soal-soal HOTS materi Tema “Tokoh dan Penemuardskél dengan

menggunakan model pembelajaran berbasis masalahbediasis

proyek. Adapun pengukurannya menggunakan tes prebtajar

yaitu tes yang berupa pilihan ganda atawltiple choice yang

digunakan untuk mengukur seberapa jauh prestagabdPA siswa.

. Kisi-kisi Instrumen

Dalam variabel terikat yaitu prestasi belajar IPa#@ penelitian ini

dirumuskan beberapa kisi-kisi intrumen tes tulisnpelajaran IPA

sebagai berikut:

Tabel 3.4

Kisi-kisi Instrumen Penelitian

SK/KD

Indikator

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

3.4.1Menganalisis manfa

sehari-hari

At

arus listrik dalam kehidupanl4,41,42,43

4

3.4.2 Mengidentifikas
komponen-komponen listri
dalam sebuah rangkaian

7,8,9,10

k.':35,36,.’:37,38

3.4

3.4.3 Menganalisis ciri-cir
rangkaian  terbuka
tertutup.

dam2l, 22, 23

Mengidentifikasi
komponen-
komponen listrik
dan fungsinya
dalam rangkaiar

344 Menganalisi
rangkaian listrik seri sert
L contohnya dalam kehidupa
. sehari-hari

51,3,4,12,
al6,17,18,19
20

listrik sederhana

'3.4.5 Menganalisi
rangkaian listrik parale
serta contohnya dala
kehidupan sehari-hari

5

I2,5,6,11,13,
15
w

3.4.6 Membedakan ciri-cit
rangkaian listrik seri denga
rangkaian listrik parale
dalam sebuah

rangkaig 0

'54.25 26 27
|”28,29,30,31
32,33,34,29

0

campuran.

13

Jumlah

43

Sumber: Buku Guru Kelas VI
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4. Uji Coba Instrumen
Uji coba instrument bertujuan untuk mengetahui dras dan
relaibilitas dari instrumen yang nanti akan diguarakialam penelitian
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul easebut layak
untuk digunakan atau harus diperbaiki. Uji cobatrumen akan
dilakukan di kelas VI Saad Bin Abi Wagash SD Muhaadiyah 1
Ngawi Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukatam uji coba
instrument :
a. Uiji Validitas
Intrumen yang valid berarti alat ukur yang digumakantuk
mendapatkan data juga valid. Valid dapat diartikatrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yamgghediukur.
Validitas internal instrumen yang berupa tes hamesmenuhi
construct validity (validitas kontruksi) dancontent validity
(validitas isi). Instrumen berbentuk tes yang dakan untuk
mengukur prestasi belajar harus memiliki validitas (content
validity) sehingga intrumen harus disusun berdasarkan materi
pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2017:176)
Butir soal dikatakan valid apabitg, > 1145¢;. Sedangkan jika
Tyy < Ttaper» Maka soal dikatakan tidak valid. Untuk menguiji
validitas instrument tes menggunakan rumus korepmeduct
moment.

. N IXY - (CX)EY)
VT INE X — G X)PHN R Y2 — (RV)7
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Keterangan:
Tyy :Koefisien korelasi variabel X dan Y
X :Skor tiap item
Y :Skor total item

Tingkat kevalidan data dapat dilihat dengan memingkdn
antara r hitung dengan r tabel. Jikg, > 14 dengan taraf
signifikansi 5%, berarti item (butir soal) dapatkatakan
valid.Sebaliknya jika 7, < r¢qpe; dengan taraf signifikansi 5%,
berarti item (butir soal) dikatakan tidak valid.

Dari r product moment tabel, diketahui r tabel untuk 29
responden yaitu sebesar 0.367. Jadi fika> 0.367 maka data
tersebut valid sedangkan jikg, < 0.367 maka data tersebut tidak
valid. Contoh perhitungan uji validitas nomor 1 pads prestasi
belajar sebagai berikut:

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui:

¥X =24 yX2 =24
yY =920 VY2 = 30244
XY =796 N =29

Kemudian di masukkan nilai-nilai tersebut ke daleumus sebagai

berikut:

. N I XY - (EX)(ZY)
VT JINI X2 — (TX)PHN 2 Y2 — (3 Y)?)
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) 29 (796) — (24)(920)
T J29(24) — (24)23(29 (30244) — (920)2}

23084 — 22080
r:
= J{696 — 576}{877076 — 846400}

1004
Ty=
J(120)(30676)

1004
Ty ——
XY= 3681120

1004
"%y=1918.6245

Tyxy=0.523

Hasil perhitungan dengan menggunakamoduct moment
yaitu r,,= 0.523, kemudian dikomparasikandengaf,.; pada N
yaitu 29 sebesar 0.367, sehingga dapat disimputiednwa nilai
Tyy (0.523) > 144pe; (0.367), dapat disimpulkan bahwa butir soal
nomor 1 dinyatakan valid. Adapun hasil uji validitees prestasi
belajar secara keseluruhan (lihat pada lampiran).

Dari hasil perhitungan uji validitas data pada abel tes
prestasi belajar dengan menggunakaoduct moment terdapat
empat belas butir yang dinyatakan tidak valid kaneemiliki nilai
koefisien korelasi () yang lebih kecil dari pada nilaidge). Dan
dua puluh sembilan butir yang dinyatakan valid karenemiliki

nilai koefisien korelasir{,) yang lebih besar dari pada nil&k).
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Empat belas butir yang dinyatakan tidak valid dimyasehingga
Kisi-kisi instrumen tes prestasi belajar adalalagabberikut:

Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji Coba

Jumlah

SK/KD Indikator Nomor Soal
Soal

34.1 Menganalisis
manfaat arus listrik

dalam kehidupan 4142 2
sehari-hari

3.4.2 Mengidentifikas
komponen-komponen | 7,8,9,10,36,
listrik dalam sebuah37
rangkaian
3.4.3 Menganalisis ciri-
3.4 ciri rangkaian terbuka21,22, 23 3
Mengidentifikasi | dan tertutup.
komponen- 3.4.4 Menganalisis
komponen listrik rangkaian listrik ser
dan fungsinyg serta contohnya dala
dalam rangkaian kehidupan sehari-hari
listrik sederhana | 3.4.5 Menganalisis
rangkaian listrik paralel 2,11,13,15
serta contohnya dalam
kehidupan sehari-hari
3.4.6 Membedakan cir
ciri  rangkaian listrik
seri dengan rangkaigar26,28,29,31,
listrik paralel dalam 32,33,34,40
sebuah rangkaian
campuran.

$1.3.4.12.19,
20 6
m

Jumlah 29

Sumber: Buku Guru Kelas VI
b. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliable adalah instrumen yang didganakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017:178)alilitas
menunjukkan bahwa instrumen dapat dikatakan menguayaf

kepercayaan yang tinggi jika intrumen tersebut tapamberikan
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hasil yang tetap. Sebuah tes dikatakan reliabdbilaphasil-hasil
tes tersebut menunjukkan ketetapan. Untuk mengulighilitas

intrumen tes yang digunakan adatahmus Alpha Cronbach.
B < k ) . Y. Si?
" St2

Keterangan :

r :Reliabilitas yang dicari
k : Mean kuadrat antara subyek
St%: Varian total
Y'Si? : Mean kuadrat kesalahan
Jika 1, >T1ape berarti item (butir soal) dapat
dikatakan reliabel. Sebaliknya jikay, < 1y berarti item

(butir soal) dikatakan tidak reliabel. Perhitungeiiabilitas

instrument sebagai berikut
St? =36.77
ySi? =5.03

k=29
(kN[ s
= <k — 1) St?
_ ( 29 )(1 5.03)
1= \291 36.77

29
r, = <%> (1-0.1367)




64

r, = (1.0357)(1 — 0.1367)
r, = (1.0357)(0.8633)
r, = 0.89

Intrumen dikatakan reliabel jikayityng > Ttaper dengan tarif
signifikasi 5%. Diketahuty;y,g = 0.89 danrg,, = 0.367 maka
dapat disimpulkanrytyng > Ttaper- Jadi instrument dinyatakan

reliabel.

. Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudizn
tidak terlalu sulit (Arikunto, 2012:222). Taraf suk butir ini
bertujuan untuk mengetahui bobot soal yang sesrajah kriteria
perangkat soal yang mengharuskan untuk mengukugkain
kesukaran. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mmyda
sesuatu soal disebut indeks kesukagdifficulty index). Untuk
mengetahui tingkat kesukaran tiap butir soal diganarumus

indeks kesukaran sebagai berikut:

p= B
=75
Keterangan :
P :Indeks Kesukaran
B :Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan

benar

JS :Jumlah seluruh siswa peserta tes
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Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 sampai ddn@an
Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaraal. sBoal
dengan indeks kesukaran 0,00 -0,30 menunjukkan daoal itu
terlalu sukar. Jika indeks 0,31-0,70 menunjukkamwza soal
sedang. Jika indeks 0,71-1,0 menunjukkan bahwa tkdlu
mudah.

Perhitungan uji tingkat kesukaran soal tes prediakijar

pada butir soal nomor 1 adalah sebagai berikut:

B =24
]S =29
P_B
= 73
P_z4
29

P =0.83

Hasil perhitungan P = 0.83 kemudian dikategorikangan
menggunakan pengkategorian nilai indeks kesukuk&eahingga
dapat disimpulkan bahwa nilai P = 0.83 artinydjrlmoal nomor 1
tes prestasi belajar dinyatakan dalam kategori mulldapun hasil
tingkat kesukaran butir soal nomor dua sampai erpphth tiga
yang perhitungannya sama dengan butir nomor satarse
keseluruhan dapat dilihat pada lampiran.

d. Uji Daya Pembeda
Daya beda soal adalah kemampuan suatu soal untuk

membedakan antara siswa yang pandai (berkemamjruga) t



66

dengan siswa yang bodoh atau berkemampuan yangahrend
(Arikunto, 2012:226). Angka yang menunjukkan begarmaya
pembeda disebut indeks diskriminasi atau dapahghkat dengan
D. Untuk mengetahui daya beda soal menggunakanssetagai
berikut:

B, Bjg
pP=-~-—-—=PpP,-P
Ja Jg 4P

Keterangan

DP: Daya Beda.

Ja : Banyaknya peserta kelompok atas.

Jp :Banyaknya peserta kelompok bawabh.

B, :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soa
dengan benar.

By :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab so
dengan benar.

P, :Indeks kesukaran peserta kelompok atas yang mabja
benar.

Py :Indeks kesukaran peserta kelompok bawah yangawabj
benar.

Contoh perhitungan uji daya bedabutir soal nompada tes

prestasi belajar sebagai berikut:
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DP=1-0.6
DP =04
Hasil perhitungan DP = 0.4 kemudian dikategorikangin

menggunakan pengkategorian nilai indeks daya bedal. s
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai DP = 0./t butir
soal nomor 1 tes prestasi belajar dinyatakan daktegori cukup.
Adapun hasil daya beda prestasi belajar butir sm@mhor dua
sampai empat puluh tiga yang perhitungannya samgatebutir
nomor satu, secara keseluruhan dapat dilihat @edgitan.

e. Efektivitas PengecolDstractor)

Menurut Arifin (2012: 279) efektivitas pengecoh ongaikan
pengukuran alternatif jawaban pada soal bentukhanliganda.
Efektivitas pengecoh dapat diketahui dengan meljaataban
peserta tes. Butir soal yang baik, pengecohnya dkalih secara
merata oleh peserta didik yang menjawab salah.li8eya, butir
soal yang kurang baik, apabila pengecohnya akaitihdgecara
tidak merata. Menurut Arikunto (2012: 234) pengegaing baik
ditandai dengan dipilih oleh sedikitnya 5% dari gé&s tes.
Menurut Arifin (2012: 279-280) indeks pengecoh tlihg dengan

rumus .

IP

P
“WoB/a-n

Keterangan :
IP = indeks pengecoh

P = jumlah peserta didik yang memilih pengecoh
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N = jumlah peserta didik yang ikut tes
B = jumlah peserta didik yang menjawab benar patiapse
soal
n = jumlah alternatif jawaban (soal)
n = bilangan tetap

Hasil perhitungan setiap pengecoh diinterpretasikan
menggunakan kriteria sebagai berikut :
Sangat Baik IP  =76% - 125 %
Baik IP =51% - 75% atau 126% - 150%
Kurang Baik IP = 26% - 50% atau 151% - 175%
Jelek IP = 0% - 50% atau 176% - 200%
Sangat jelek IP = lebih dari 200%
Contoh perhitungan efektivitas pengecoh butir sgmhomor

1 pada opsi jawaban B variabel prestasi belajakier

P=3
N = 29
B =23
IP = x 100%
(N-B)/(n—1)
IP x 100%

T (29-23)/(4-1)

3
IP = —— x 1009
6/3 %

IP =1.5x 100%

IP = 150%
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Hasil perhitungan IP =150% kemudian dikategorikan
dengan menggunakan pengkategorian nilai indeks goehg
Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai IR59% artinya, butir
soal nomor 1 pada opsi jawaban B prestasi belajayathkan
dalam kategori baik. Adapun hasil perhitungan éfieks
pengecoh butir soal nomor satu sampai empat pigahgada opsi
jawaban A, B, C, D secara keseluruhan dapat dilipatia
lampiran. Dari hasil perhitungan efektifitas pergepada 43 butir
soal dengan alternatif jawaban 4 opsi yaitu A, BDC Sehingga
dari 43 butir soal pilihan gandaseluruh opsi yadg gaitu 172
opsi. Dari 172 opsi terdapat 43 jawaban benar,rgg@a 129 opsi
lainnya merupakan pengecoh.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Unit
Untuk membantu mempermudah perhitungan t-test untuk
melakukan uji hipotesis maka diperlukan beberaphifpmgan yang
harus dilakukan yaitu:
a. Mencari Mean
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang ditasaatas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugionol®@9). Rumus

yang digunakan untuk mencari mean adalah sebagkiibe

=Zf*Xi

n

Me
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Keterangan
Me : Mean (rata-rata)

> :Epsilon (Jumlah)

X; ‘Nilai x ke | sampai ke n
n :Jumlah individu
f frekuensi

. Mencari Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelonypok
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok datg yalah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbetar sebaliknya
dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyo?@]0:48).

Rumus yang digunakan untuk mencari median adaldlagse

berikut:

Q= %n - F

Md=b+p
f

Keterangan
Md : Median
b : Batas bawah, dimana median akan terletak.
p : Panjang kelas interval.
n : Banyak data/jumlah sampel.
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median.

f :Frekuensi kelas median.
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c. Mencari Modus
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang ditasa
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjade) atau
nilai yang sering muncul dalam kelompok tersebutig(§ono,
2010:47). Rumus yang digunakan dalam mencari mediatah

sebagai berikut :

b,
Mo=b+p< )

b, + b,
Keterangan
Mo : Modus.
b : Batas kelas interval.
p : Panjang kelas interval.
b, :Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas

interval yang terbanyak) dikurangi frekuensi kefgsrval
terdekat sebelumnya.
b, : Frekuensi kelas modus dikurangi dengan frekulkegisis
interval berikutnya.
d. Standar Deviasi
Standard deviasi/simpangan baku dari data yanch tela
disusun dalam tabel ditribusi frekuensi/data bengg] dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut:

B /Zfi(xi—)?)z
5= (n-1)
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Keterangan :

S = Simpangan Baku

fi = Frekuensi

X = Rata-rata

n = Jumlah Sampel

2. Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakahpsh

data yang digunakan berasal dari populasi yang idiebdisi

normal atau tidak (Hardi, 2014:67). Uji normali@apat dihitung

dengan menggunakan Uiji Lilifors. Pengujian nornaslitdata

dengan menggunakallifors dilakukan dengan cara data yang

diperoleh harus diurutkan terlebih dahulu.

Langkah-langkah menghitung uji normalitas dengan

Lilifors adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7

Mengurutkan data yang diperoleh
Menghitung rata-rata data
Menghitung varian dan simpangan baku

Xi_ X
S

Menghitungz; =
Menghitung F(Xi)
MenghitungS(X;) = %

Keputusan Uji| F(Xi) — S(Xi) | (Hardi,2014:69)
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Jika Lpitung < Ltaper» Maka data diperoleh dari nilai
berdistribusi normal (data berdistribusi normal)eb8&liknya
apabilaLpityng > Leaper, Maka data diperoleh dari nilai yang tidak
berdistribusi normal (data tidak berdistribusi nafhm
. Uji Homogenitas

Uji homogen digunakan untuk mengetahui apakah slhmpe
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Ddiatakan
homogeny apabila varian 1 sama dengan varian Bnvarsama
dengan varian 3 dan seterusny@,* = S,% = S3% = 5,,%). Jika
salah satu saja dari varian tidak sa(§g® # S, = S3%2 =S,,%),
maka dikatakan tidak homogen (Hardi,2014:73). imlobgenitas
dapat dihitung dengan menggunakan cara menghitamgg tvarian
masing-masing data sampel, dengan rumus sebagaitber

Varian Terbesar

" Varian Terkecil

Untuk mengetahui data homogen atau tidak maka tasil
harga Fpitung dibandingkan dengan hargg,pe;. Jika Figper >
Fpitung Maka varians homogen.

. Uji Keseimbangan (Uji Beda Rata-rata)

Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui bahata-d

data yang akan kita gunakan dalam keadaan samatidtdu

(Hardi, 2014:75). Uji keseimbangan dengan rumuagaitberikut:
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X -X)
5%, 8°
ny n;

Keterangan :

Z = Z hitung

X, = Nilai kelompok experimen
X, = Nilai kelompok kontrol

S,% = Varian kelompok experimen
S,% =Varian kelompok kontrol
n,= Jumlah siswa kelompok experimen
n,=Jumlah siswa kelompok kontrol
Untuk mengetahui data seimbang atau tidak makaaharg

hitung dibandingkan dengan Z tabel. Apabila Z hgtunZ tabel,
maka Ha ditolak dan Ho diterima. Sebaliknya apabilatung > Z
tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
. Teknik Analisis Data

Untuk analisis data akhir digunakan uji hipotesi§i. hipotesis
dilakukan untuk menguji signifikasi pengaruh mog&mbelajaran
berbasis masalah dan berbasis proyek (variabearx)déngan prestasi

belajar IPA (variabel y). Pengajuan hipotesis memgfan uji t-test
dengan rumus:

Rumus 1:
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$i1°, 80 _ 4 (i)(i)
CEL Vni/ \Wn,

X1 =X,

j(nl—nsﬂ(nz—nsﬁ(;)(i)

ng+n, —2 n,/ \n,

Keterangan :
X, :Rata-rata sampel 1
:Rata-rata sampel 2
:Simpangan baku sampel 1
:Simpangan baku sampel 2
$;%  :Varian sampel 1
S,%  :Varian sampel 2
n, :Jumlah sampel 1
n, :Jumlah sampel 2
r :Korelasi antara dua sampel
Keputusan Uji
Taraf signifikasi 5% apabil&;gpe; > thitung Maka Hy
diterima danH, ditolak, berarti tidak ada perbedaan prestasi
belajar IPA siswa yang diajar dengan menggunakardemo
pembelajaran berbasis masalah dan berbasis pr&gdaliknya

apabilatigpe; < thirung MakaH, ditolak danH, diterima yang
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berarti ada perbedaan prestasi belajar IPA siswg gli@mjar dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalabetthasis

proyek.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Ngaidvidua
kelas yaitu kelas VI Abdurrahman sebagai kelas rkbrdan kelas VI
Robiah sebagai kelas experimen.Kelas kontrol bdgn29 siswa dan
kelas experimen berjumlah 28 siswa. Kelas kontrblerd perlakuan
dengan menggunakan model pembelajaran berbasidamasdan kelas
experimen diberi perlakuan dengan menggunakan mpeislbelajaran
berbasis proyek.

Pada tanggal 22 Juli 2019 peneliti melakukan pemhgam data
pretest di kelas kontrol dan kelas experimen. Selanjupa@da tanggal 23
Juli 2019 dilaksanakan penelitian di kelas kontd@ngan kegiatan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajararbadie
masalah.Inti kegiatan pembelajaran tersebut memngd&oeaponen-
komponen rangkaian listrik dan fungsinya pada seR&da pembelajaran
kali ini siswa kesulitan pada saat membongkar sente

Selanjutnya pada tanggal 24 Juli 2019 dilaksanglarelitian di
kelas experimen dengan kegiatan pembelajaran yangguanakan model
pembelajaran berbasis proyek. Inti kegiatan pendrala dalam
pertemuan kali ini mengenai percobaan membuat eaagkseri. Pada
saat rangkaian selesai dirakit, siswa kemudian omjedgn memastikan

rangkaian yang dibuatnya, jika berhasil lampu paaiagkaian akan

77
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menyala. Dalam pembelajaran ini siswa kesulitanardalmerakit
rangkaian seri ada beberapa siswa yang rangkaidialakamenyala.

Selanjutnya pada tanggal 25 Juli 2019 dilaksangdeaelitian di
kelas kontrol. Inti pembelajaran kali ini siswa a&e&c berkelompok
membandingkan untuk menemukan persamaan dan parbedari
rangkaian seri dan paralel.Siswa dapat mengamatbga yang ada di
buku siswa. Pada pembelajaran kali ini bisa dikatakancar, namun
keadaan kelas kurang kondusif.

Selanjutnya pada tanggal 26 Juli 2019 dilaksangdeaelitian di
kelas experimen. Inti dari pembelajaran kali isis@ membuat rangkaian
paralel berupa lampu lalu lintas. Siswa sangatssduuntuk melakukan
percobaan kali ini. Namun siswa juga mengalami lkesu pada saat
menyambungkan komponen-komponen pada rangkaiaruldahp lintas.
Kemudian pada tanggal 29 Juli 2019 dilaksanakanggmabilan data
posttest di kelas VI Abdurrahman (kelas kontrol) dan kelaks Rbbiah
(kelas experimen).

Distribusi data tentang prestasi belajar IPA yangkur dengan
soal-soal HOTS dibagi menjadi dua yaitu daratest dan posttest
prestasi belajar IPA yang menggunakan model penabafa berbasis
masalah dan datgpretest dan posttest prestasi belajar IPA yang

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.
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1. Prestasi belajar yang diukur dengan soal-soal HOyJ&hg
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Tabel 4.1
Tabel distribusi frekuensi data pretest prestasi belajar yang

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah

No. | Interval Frekuensi Freku_enS| Kategori
Relatif
1. 10-12 5 17,24% Rendah
2. 13-15 5 17,24%
3. 16-18 4 13,79% Sedang
4. 19-21 7 24,13%
5. 22-24 6 20,68% Tingg
6. 25-27 2 6,89%
29 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data pada gel&ama
dengan rentang nilai 10-12 berjumlah 5 siswa dengasentase
17,24%, kelas kedua dengan rentang nilai 13-1jbiinéah 5 siswa
dengan persentase 17,24%, kelas ketiga dengaamgentlai 16-
18 berjumlah 4 siswa dengan persentase 13,79%s kelampat
dengan rentang nilai 19-21 berjumlah 7 siswa dengasentase
24,13%, pada kelas kelima 22-24 berjumlah 6 siswagadn
persentase 20,68%, dan pada kelas keenam dengangarilai
25-27 berjumlah 2 siswa dengan persentase 6,89%tlaiuyang
paling tinggi yaitu pada kelas keempat yaitu padang nilai 19-
21 yang berjumlah 7 siswa dengan persentase 24,13%.

Persentasepretest prestasi belajar yang menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dapat digaarbgrkda

diagram di bawah ini:
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12

10 +—
8 41—
6 1—
4 4+—
2 4
0 . T T

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.1 Diagram batarg pretest prestasi belajar dengar
menggunakan model pembelajaran berbasis masal
Berdasarkan diagram di atas, diketathahwa pretest
prestasi belajar yang menggunakan model pembetalsgebasis
masalah dikategorikan menjadi 3. Yang pertama ykattagori
rendah sebanyak 10 siswa dengan persentase 34Y48% kedue
yaitu kategori sedang sebanyak 11 siswa denganerjass
37,92%. Yang ketiga yaitu kategori tinggi sebanyiksiswa
dengan persentase 27.5

Tabel 4.2
Tabel distribusi frekuensi data posttest prestasi belajar yang

menggunakan model pembelajaran berbasis masal
No. Interval Frekuensi Frekqen5| Kategori
Relatif
1. 13-15 1 3,44%
2. 16-18 2 6,89% | ~endan
3. 19-21 8 27,58% Sedan
4. 22-24 7 24,13% g
5. 25-27 10 34,48% Tinqai
6. 28-30 1 3,44% 99
29 100%
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh data pada geldsme
dengan rentang nilai -15 berjumlah 1 siswa dengan persen
3,44%, kelas kedua dengan rentang nile-18 berjumlah 2 sisw
dengan persentase 6,89%, kelas ketiga dengan genilan 1¢-21
berjumlah 8 siswa dengan persentase 27,58%, kedasnpa
dengan rentang nilai -24 berjumlah 7 siswa dengan persen
24,13%, pada kelas kelima -27 berjumlah 10 siswa deng
persentase 34,48%, dan pada kelas keenam dengangaerilai
28-30berjumah 1 siswa dengan persentase 3,44%. Jumlah
paling tinggi yaitu pada kelas kelima yaitu padataag nilai 2-27
yang berjumlah 10 siswa dengan persentase 34

Persentaseposttest prestasi belajar yang menggunal
model pembelajaran berbasis mas dapat digambarkan pa

diagram di beriku

16
14
12
10
8
6
4
'l
0
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.2 Diagram batang posttest prestasi belajar dengar

menggunakan model pembelajaran berbasis masal
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Berdasarkan diagram di atas, diketahu balpesttest
prestasi belajar yang menggunakan model pembetajsgebasis
masalah dikategorikan menjadi 3. Yang pertama ykatiegori
rendah sebanyak 3 siswa dengan persentase 10,38%.Kédua
yaitu kategori sedang sebanyak 15 siswa denganergase
51,71%. Yang ketiga yaitu kategori tinggi sebanydk siswa
dengan persentase 37,92%.

2. Prestasi belajar yang diukur dengan soal-soal HOy&hg
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek.
Tabel 4.3

Tabel distribusi frekuensi data pretest prestasi belajar yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek

No. Interval Frekuensi Frekue.n5| Kategori
Relatif

1. 8-11 2 7,14%
2. 12-15 7 25% Rendah
3. 16-19 8 28,57% Sedang
4. 20-23 6 21,42%
5. 24-27 4 14,28% Tinggi
6. 28-31 1 3,57%

28 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data pada gelé&ama
dengan rentang nilai 8-11 berjumlah 2 siswa dengensentase
7,14%, kelas kedua dengan rentang nilai 12-15 imdaju 7 siswa
dengan persentase 25%, kelas ketiga dengan rentiandl6-19
berjumlah 8 siswa dengan persentase 28,57%, ketampat
dengan rentang nilai 20-23 berjumlah 6 siswa dengasentase
21,42%, pada kelas kelima 24-27 berjumlah 4 siswagan

persentase 14,28%, dan pada kelas keenam dengangarilai
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28-31 berjumlah 1 siswa dengan persentase 3,57%. Quyalag
paling tinggi yaitu pada kelas ketiga yapada rentang nilai -19
yang berjumlah 8 siswa dengan persentase 28
Persentasepretest prestasi belajar yang menggunal
model pembelajaran berbasis proyek dapat digambapare

diagram di bawah ir

16

14

12
10

6 |—
11
0 T T T

Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.3 Grafik pretest prestasi belajar den@n menggunakan
model pembelajaran berbasis proye
Berdasarkan diagram di atas, diketahui balpretest
prestasi belajar yang menggunakan model pembetalsgebasis
proyek dikategorikan menjadi 3. Yang pertama y&ategori
rendah sebanyak 9 siswa dengpersentase 32,14%. Yang ke
yaitu kategori sedang sebanyak 14 siswa denganerjass

49,99%. Yang ketiga yaitu kategori tinggi sebanymksiswa

dengan persentase 17,8!
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Tabel 4.4
Tabel distribusi frekuensi data posttest prestasi belajar yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek

No. Interval Frekuensi Freku_enS| Kategori
Relatif

1. 18-19 2 7,14%
2. 20-21 4 14,28% | Rendan
3. 22-23 1 3,57% Sedang
4. 24-25 7 25%
5. 26-27 11 39,28% Tinggi
6. 28-29 3 10,71%

28 100%

Berdasarkan tabel di atas diperoleh data pada gel&ama
dengan rentang nilai 18-19 berjumlah 2 siswa dengasentase
7,14%, kelas kedua dengan rentang nilai 20-21 daju 4 siswa
dengan persentase 14,28%, kelas ketiga dengamgemtai 22-23
berjumlah 1 siswa dengan persentase 3,57%, ketasgdat dengan
rentang nilai 24-25 berjumlah 7 siswa dengan péasen25%,
pada kelas kelima 26-27 berjumlah 11 siswa dengaseptase
39,28%, dan pada kelas keenam dengan rentang 28i&19
berjumlah 3 siswa dengan persentase 10,71%. Jyatahpaling
tinggi yaitu pada kelas kelima yaitu pada rentaig 86-27 yang
berjumlah 11 siswa dengan persentase 39,28%.

Persentaseposttest prestasi belajar yang menggunakan
model pembelajaran berbasis proyek dapat digambapada

diagram berikut ini:
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Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.4 Grafik posttest prestasi belajar dengan menggunakal
model pembelajaran berbasis proye
Berdasarkan diagram di atas, diketahui balposttest

prestasi belajar yang menggunakan model pembetafsebasis
proyek dikategorikan menjadi Yang pertama yaitu kategc
rendah sebanyak 6 siswa dengan persentase 21,42%).Kédu:
yaitu kategori sedang sebanyak 8 siswa dengan niase
28,57%. Yang ketiga yaitu kategori tinggi sebanyiak siswe
dengan persentase 49,9
B. Teknik Analisis Data
1. Analisis Uni
a) Pretest dan posttest kelas kor
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukanSai

Muhammadiyah 1 Ngawi dipeoleh analisis unit sebagakut

Tabel 4.5
Analisis unit pretest dan posttest kelas kontrc
No. | Kelompok Mean Median | Modus Standqr
eviasi
1. | Pretes 18,034 18,7 20,7¢ 4,76
2. | Postes 22,6 23 25,2¢ 3,5

Berdasarkan tabel di atas data&test prestasi belajar yar

menggunakan model pembelajaran berbasis masalaroldip
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mean sebesar 18,034, median sebesar 18,7, modesas&ld), 75
dan standar deviasi sebesar 4,76. Sedangkarpoksitestprestasi
belajar yang menggunakan model pembelajaran berb@ssalah
diperoleh mean sebesar 22,6, median sebesar 23 snsethesar
25,25 dan standar deviasi 3,5.
Pretest dan posttest kelas experimen

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukanSdi

Muhammadiyah 1 Ngawi diperoleh analisis unit sebbgekut:

Tabel 4.6
Analisis unit pretest dan posttest kelas experimen
. Standar
No. | Kelompok Mean Median | Modus deviasi
eviasi
1. | Pretest 18,35 18 16,83 51
2. Postest 24,64 24,5 25,87 2,9

Berdasarkan tabel di atas data&test prestasi belajar yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyekrotibe
mean sebesar 18,35, median sebesar 18, modusrseb@dan
standar deviasi 5,1. Sedangkan daisgitest prestasi belajar yang
menggunakan model pembelajaran berbasis proyekrotibe
mean sebesar 24,64, median sebesar 24,5, modusaisee87,

dan standar deviasi sebesar 2,9.

2. Uji Prasyarat Analisis

1)

Uji Normalitas

Uji normalitas denganlilifors prestasi belajar dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis masalaprdsiasi
belajar dengan menggunakan model pembelajarandieirayek

sebagai berikut:
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Tabel 4.7
Tabel uji normalitas denganlilifors
No. Kelompok Bgr;)t/:k Lhitung | Leaper Keptlj}iusan
1. | Pretest
kelompok 29 0,103 | 0,164 Normal
kontrol
2. | Posttest
kelompok 29 0,138 | 0,164 Normal
kontrol
3. | Pretest
kelompok 28 0,100 | 0,167 Normal
experiment
4. | Posstest
kelompok 28 0,153 | 0,167 Normal
experiment
Dari hasil data di atas diperoleh hitungdnp;tyng <

Liaper N@ampak  datgpretest-posttest kelas kontrol berdistribusi

normal dan datpretest-posttest kelas experimen juga berdistribusi

normal.

2) Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas Data Pretest kelas kontrol dankelgperimen

_ /Z(Xi—X)Z
515 (n-1)

6= 590
174 29-1

590
51—\/5
S,= 21,07
$,=4,590

_ /Z(Xi—X)Z
52= (n-1)
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. 711,7
274/ 28-1
|77
27 | 29
2 = ,"

S
S 26,359
S$,=5,134

Varian Terbesar

"~ Varian Terkecil

e 26,359
21,07
F =1,25

Diperoleh Fyjtyng = 1,25 untuk dk pembilang dkng — 1) = 28
dan dk penyebutnf —1) = 27 dengane = 5% adalah 1,88. Jadi
Fritung1,25<F;qpe; 1,88 sehingga dapat disimpulkan varian homogen.

b. Uji homogenitas data posttest kelas kontrol daregrpen.
_|2(xi-X)?
51 N @D
/291,034
S1=
29-1
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S,= 3,07

Varian Terbesar

"~ Varian Terkecil

- 10,39
9,423
F=1102

Diperoleh Fy;tyng = 1,102 untuk dk pembilang dknf — 1) =
28 dan dk penyebunf — 1) = 27 dengam = 5% adalah 1,88. Jadi
Fhitung 1,102 < Fqpe; 1,87 sehingga dapat disimpulkan varian
homogen.
3) Uji Keseimbangan (Uji Beda Rata-rata)

Uji keseimbangan antara pretest kelas kontrol dalask

experimen sebagai berikut:

Diketahui:

X, = 18,286 X, =18
n, =28 n, =29
$;2=7117 S,? =590

Rumus Uji — Z:
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(X = X;)
S;% S,
Ty

, _ (18286 —18)
7117 590
28 T 29

0,286

\/254+ 20,3

0,286
Z=——
45,7

0,286

6,76

Z = 0,042

DiperolehZy;s,ngy = 0,042 sedangkan Z dengatk = n; +
n, = 57 dan taraf kesalahannya yang diambik= 5% dengan
menggunakan tabel wuji t dua pihak adalah 2,00. Jadi
Z pitung (0,042) < Z;qpe; (2,000). Sehingga dapat disimpulkan Ho
diterima.

Daerah
Penerimaan
Ho

Daerah
Penolakan

Daerah
Penolakan
Ho

va

-2.00 0 0.042 | 2.00

Gambar 4.5 Kurva Uji Keseimbangan
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4) Uiji hipotesis
a. Untuk menguji hipotesis data pretest dan posttelstskkontrol
menggunakan rumus t-test komparatif dua sampel yang
berkorelasi.

Berdasarkan tabel diketahui:

X, =18 S,*  =21,07
X, =226 s,2  =10,39
n, =29 S, =459
n, =29 S, =32
r =0,856
X, —X
£ = 1 2
£+£_ 2r<i>(i>
no My Vni/ \Wn,
18 — 22,6
t =
21,07 10,39 4,59\ (3,2
071939 _ 5056 (432) (32)
j 29 29 V29/ \\/29
—4,6

‘= V1,084 - (1,712)(0,85)(0,586)

L —4,6
\/ 1,084 — 0,858

—4,6
v 0,226

t =
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Hargatyitung = —9,68 uji dua pihak berarti harga mutlak,
sehingga tanda (-) tidak dipakai. Selanjutnya harga
thitungdibandingkan dengan hargagpe; (dk = ny+n, —2 =
29 + 29 — 2 = 56). Berdasarkan dk = 56, untuk kesalahan 5%,
maka hargat;q,.; = 2,003 (uji dua pihak). Ternyata harga
thitung (9,68) > tiaper(2,003). Dengan demikian Ha diterima dan

Ho ditolak.

Daerah
Penerimaan
/ Ho

Daerah
Penerimaan
/ Ha

Daerah
PC‘I'ICI'iIllLIiII'I

Ha
%

-9.68 -2.003 2,003 9.68

Gambar 4.6 Kurva uji signifikansi koefisien korelas dengan uji
dua pihak pretest-postest kelas kontrol

b. Untuk menguji hipotesis data pretest dan posttestask
experimen menggunakan rumus t-test komparatif duapsl
yang berkorelasi.

Berdasarkan tabel diketahui:

X, =18,29 S, =26,359
X, =24,64 S,>  =9,423
n, =28 S1 =5,134
n, =28 S, = 3,069

r=0,617
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. 18,29 — 24,64
26,359 9,423 5,134\ (3,069
359 9423, g 017(5:130) (3069
\/ 28 28 28 28

—6,35

t =
V 1,2779 — 1,234(0,97)(0,58)

. —6,35
- V1,2779 — 0,694

—6,35
v/ 0,5839

_ —635

t =

Harga tpng = —8,3 Uji dua pihak berarti harga mutlak,
sehingga tanda (-) tidak dipakai. Selanjutnya harga
thitungdibandingkan dengan hargq,,, (dk = n,+n, —2 =
28 + 28 — 2 = 54). Berdasarkan dk = 54, untuk kesalahan 5%,
maka hargat;,,.; = 2,005 (uji dua pihak). Ternyata harga
thitung (8,3) > teaper(2,005). Dengan demikian Ha diterima dan

Ho ditolak.

Daerah
Penerimaan
Ho

Daerah
Penerimaan
Ha

Daerah
Penerimaan
Ha

-8.3 -2,005 2,005 8.3

Gambar 4.7 Kurva uji signifikansi koefisien korelas dengan
uji dua pihak pretest-postest kelas eksperimen
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c. Untuk menguji hipotesis data posttest pada kelastréb
maupun kelas experimen menggunakan rumus t-tegiaden
polled varians, karenan; #n,dan varian homogen
(Fhitung1,065 < Fgper 1,87).

Berdasarkan tabel diketahui:

X, =226 s;* =10,39
X, = 24,64 s,2  =9,423
n, =29 n, =28
X, —X
£ = 1 2
(n1—1)512+(nz—1)522(1)(i)
ng+n, —2 n,/ \n,
L 22,6 — 24,64
J(29 —1)10,39 + (28 — 1)9,423 (i) (i)
29 + 28— 2 29)\28
L —2,04
J290,92 ;5254,421 (0,034)(0,035)
L —2,04
/9,915 x 0,069
—2,04
t= —
0,68
L —2,04
08
t =—2,55

Hargatpitung = —2,55 Uji dua pihak berarti harga mutlak,
sehingga nilai (=) tidak dipakai. Selanjutnya harga

thitung dibandingkan dengan harggq,,e (dk = ny +n, —2 =
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29 + 28 — 2 = 55). Berdasarkan dk = 55, untuk kesalahan 5%,
maka hargati,pe; = 2,004 (uji dua pihak). Ternyata harga

thitung (2,55) > tqpe(2,005). Dengan demikian Ha diterima dan

Ho ditolak.
Daerah
Penerimaan
Ho
Daerah Daerah
Penerimaan Penerimaan

Ha Ha

-2.55 -2,005 2,005 2,55

Gambar 4.8 Kurva uji hipotesis dua pihak posttest-psttest
C. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif g$men semu
dengan desain penelitian menggunakan group pretest posttest design.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanyeemaan prestasi
belajar IPA yang diukur dengan soal-soal HOTS manggan model
pembelajaran berbasis masalah dan model pembeldjarbasis proyek.
Selain itu juga untuk mengetahui manakah model pégdran yang
lebih baik digunakan untuk meningkatkan prestadajae IPA yang
diukur dengan soal-soal HOTS di SD Muhammadiyalgaw.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga&elyaitu kelas Saad
bin abi waqash yang terdiri dari 29 siswa, kelaglébahman bin auf
yang terdiri dari 29 siswa dan kelas Robiah al agigatn yang terdiri dari

28 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunattager random
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sampling. Dengan pengambilan sampel berjumlah 2 kelas yastask
Abdurrahman dan kelas Rabiah.

Data penelitian diperoleh dari pengambilan dataufeersoal tes
objektif pilihan ganda yang berjumlah 29 butir sbahana diperoleh
hasil dari soal tes objektif pilihan ganda untukadaretest dari kedua
kelas didapat nilai minimum sebesar 8 dan nilai simakm sebesar 28.
Sedangkan datposttest dari kedua kelasdidapat nilai minimum 15 dan
nilai maksimum sebesar 29.

Berdasarkan hasil penelitian untuk tabel frekuedengan tiga
kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dpbattest kelas kontrol
menunjukkan sebanyak 3 siswa dengan persenta88%0Oermasuk
kategori rendah. Kemudian sebanyak 15 siswa depgaentase 51,71%
termasuk kategori sedang. Selanjutnya sebanyak idd@a sdengan
persentase 37,92% termasuk kategori tinggi. Sedanglataposttest
kelas eksperimen menunjukkan sebanyak 6 siswa depgesentase
21,42% termasuk kategori rendah. Kemudian sebaBysiswa dengan
persentase 28,57% temasuk kategori sedang. Damys#bd4 siswa
dengan persentase 49,99% termasuk kategori tinggi.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasadamals SD
Muhammadiyah 1 Ngawi dihitung dengan menggunakahkgmparatif

dua sampel berkorelasi. Hasil perhitungan diperdgh,,,(9,68) >

traper(2,003). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pespeda
antara sebelum dan sesudah menggunakan model pgsmbdberbasis

masalah.Hal ini juga dapat dilihat dari kenaikamairata pada data
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pretest-posttest. Rata-ratgpretest pada kelas kontrol sebesar 18,034 dan
rata-rataposttest pada kelas kontrol sebesar 22,6. Terdapat sehs#:
rata yang signifikan yaitu sebesar 4,5 antara sebetlan sesudah
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pendrelaj
berbasis masalah di kelas kontrol ternyata juggpdregaruh dalam
kenaikan prestasi belajar IPA. Sehingga teori m&néris Shoimin
(2016:129-130) bahwa dengan menggunakan model pajauiaa
berbasis masalah dapat mengembangkan kemampuayelasaikan
masalah dan merangsang kemampuan berfikir tingkaggit siswa
(HOTS) sehingga dapat mempengaruhi prestasi beld& dapat
dibuktikan kebenarannya.

Pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasgskpdo SD
Muhammadiyah 1 Ngawi dihitung dengan menggunakahkgmparatif
dua sampel berkorelasi. Hasil perhitungan diperotgh,, (8,3) >
trape1(2,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pespeda
antara sebelum dan sesudah menggunakan model pganbdberbasis
proyek.Hal ini juga dapat dilihat dari kenaikanarahta pada dafar etest-
posttest di kelas experimen. Rata-raf@etest pada kelas experimen
sebesar 18,35 dan rata-ratasttest pada kelas experimen sebesar 24,64.
Terdapat selisih rata-rata yang signifikan yaitlbbesar 6,29 antara
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelbgntzasis proyek.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pendralajberbasis
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proyek di kelas experimen berpengaruh dalam peatagk prestasi
belajar IPA.

Untuk mengetahui model pembelajaran mana yang ledilty data
posttest kelas kontrol dan experimen dihitung dengazenggunakan
rumus t-test dengan polled varians. Hasil perhd&mngdiperoleh
thitung (2,55) > tiqper(2,005). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model pembelajaran berbasis proyek rasitigin prestasi
belajar yang lebih baik daripada model pembelajdranpasis masalah.
Hal ini juga diperkuat dengan hasil rata-rptattest antara kelas kontrol
dan kelas experimen. Rata-rgtesttest di kelas kontrol sebesar 22,6.
Sedangkan rata-rata di kelas experimen sebesa#.Zfiggdapat selisih
rata-rata yang signifikan yaitu sebesar 2,04antaeaggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dan proyek.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat padabe antara
prestasi belajar IPA yang menggunakan model peinaloata berbasis
masalah dan berbasis proyek di Kelas VI SD Muhanyahdl Ngawi
Tahun 2019/2020.Prestasi belajar yang menggunakaodelm
pembelajaran berbasis proyek mendapat nilai lelsiggt sedangkan
prestasi belajar yang menggunakan model pembetdpmdasis masalah
lebih rendah. Sehingga dapat disimpulkan pemilidan penggunaan
model pembelajaran yang sesuai dengan pembelaghrdelas dapat
mempengaruhi  prestasi belajar IPA. Sehingga teorenurut
Fathurrrahman dan Sulistyorini (2012:122-136) bahadtor sekolah

yang salah satunya adalah pemilihan dan penggunaedel
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pembelajaran dapat mempengaruhi prestasi belafad#épat dibuktikan
kebenarannya.

Pemilihan dan penggunaan model pembelajaran pada
pembelajaran berlangsung merupakan hal yang peuatiigk mencapai
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Padalunk2013 menuntut
siswa berpikir kritis, berpikir tingkat tinggi damandiri. Hal tersebut,
harus diimbangi dengan penggunaan model pembelajang sesuai

dengan karakteristik kurikulum 2013.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan nmoelabelajaran
yang sesuai akan berpengaruh pada prestasi belajay dihasilkan
nantinya. Kedua hal tersebut saling mempengaruhi tidak dapat
dipisahkan terutama dalam penerapannya pada saabefmgaran
berlangsung. Keduanya berjalan bersama dalam mdrageykan potensi
dan pengetahuan peserta didik sehingga terciptaswaber daya
manusia yang berkualitas yang mampu bersaing djaterkehidupan
yang semakin global dan memecahkan berbagai prakééndupan yang

dihadapi.

Sa



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yarahtdlkemukakan
di atas dan pembahasan yang diuraikan pada baluselya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Prestasi belajar yang menggunakan model pembeaiajamag berbasis
masalah tergolong dalam kategori sedang dengaaerase 51,71%.

2. Prestasi belajar yang menggunakan model pembeiajamag berbasis
proyek tergolong dalam kategori tinggi dengan peese 49,99%.

3. Terdapat perbedaan prestasi belajar yang menggunakadel
pembelajaran berbasis masalah dan berbasis prbgkiqi ditunjukkan
dengan uji hipotesis sebagai berikut:

a) Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah umakgg
model pembelajaran berbasis masalah hal ini beldasalengan
hasil uji-t komparatif dua sampel dengéfng (9.68) >iapel
(2,003).

b) Terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah umekgg
model pembelajaran berbasis proyek hal ini bertasadengan
hasil uji-t komparatif dua sampel deng@fng (8,3) tabel
(2,005).

c) Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek hasitigan

prestasi belajar yang lebih baik daripada berlrasisalah, hal ini

100
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berdasarkan uji-t dengan polled varians dengafng (2,55)

>ttabe1 (21005)-

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atasulge dapat

member saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah
Kepada Kepala Sekolah dapat mengawasi pembelajaran
serta memberikan sarana dan prasarana kepada ajusissva

agar dapat meingkatkan prestasi belajar IPA siswa

2. Kepada Guru
Kepada guru dapat menggunakan berbagai macam
model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum3,201
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran darat dap
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa.

3. Bagi Penulis

Sebagai bekal peneliti untuk menjadi guru ketika
melihat kondisi nyata untuk menerapkan model-model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013rSgla
dapat menginspirasi peneliti untuk melakukan péaali

lanjutan.
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Lampiran 1

SOAL-SOAL BERBASIS HIGHER ORDER THINKING SKILLS

(HOTS)
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas / Semester VI
Tema :3 (Tokoh dan Penemuan)

Petunjuk mengerjakan soal

1) Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2) Tuliskan nama, nomor, dan kelas pada lembar jawghag sudah tersedia.

3) Kerjakan soal yang kamu anggap lebih mudah terlg#itulu.

4) Tulislah jawaban pada lembar jawaban yang disediaka

5) Apabila sudah selesai,periksalah kembali pekerjaars@belum diserahkan
kepada guru.

Berilah tanda silang pada jawaban yang kamu anggapenar!

1. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Gambar di atas merupakan rangkaian seri, karena ....
a. Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disudalam satu baris dan

sejajar
b. Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disuserderet
c. Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disusdak teratur
d. Terdiri dari beberapa rangkaian
2. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Gambar di atas merupakan rangkaian paralel, karena



C.
d.
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Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disudalam satu baris dan
sejajar

Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disuderderet dan
bercabang.

Terdiri dari tiga lampu dan satu baterai yang disusdak teratur

Terdiri dari beberapa rangkaian.

3. Berikut ini merupakan alat-alat yang menggunakaerggnistrik :
1) Senter
2) Lampu Neon
3) Stop Contact
4) Sakelar
5) Lampu lalu lintas
Yang merupakan contoh dari penggunaan rangkaiapads nomor .....

a.
b.
C.
d.

1,2dan 3
3,4dan5
1,2,dan 4
2,3,dan 4

4. Perhatikan tabel berikut!
No. Jumlah Lampu Nyala Lampu

1. 1 Terang
2. 2 Agak Terang
3. 3 Agak Redup
4. 4 Redup

Dari percobaan rangkaian seri tersebut, dapat didkan bahwa....

a.

Pada rangkaian seri, semakin banyak jumlah lamfandeangkaian maka
semakin terang nyala lampu tersebut.
Pada rangkaian seri, semakin sedikit jumlah lamgdand rangkaian maka
semakin redup nyala lampu tersebut.
Pada rangkaian seri, semakin banyak jumlah lamfandeangkaian maka
akan berpengaruh pada nyala lampu.
Pada rangkaian seri, semakin banyak jumlah lamfandeangkaian maka
tidak berpengaruh pada nyala lampu.

5. Perhatikan tabel berikut!

No. Jumlah Lampu Nyala Lampu
1. 1 Terang

2. 2 Terang
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3. 3 Terang
4. 4 Terang

Dari percobaan rangkaian paralel tersebut, dapahdulkan bahwa....

a. Pada rangkaian paralel, semakin banyak jumlah lagdgdam rangkaian
maka semakin terang nyala lampu tersebut.

b. Pada rangkaian paralel, semakin sedikit jumlah lardplam rangkaian
maka semakin redup nyala lampu tersebut.

c. Pada rangkaian paralel, semakin banyak jumlah ladgdam rangkaian
maka semakin redup nyala lampu tersebut.

d. Pada rangkaian paralel, semakin banyak jumlah lagdgdam rangkaian
maka tidak berpengaruh pada nyala lampu.

6. Perhatikan gambar dibawabh ini!

8.

O cuecrran s Gaemer @ pecroTiaas

Energi listrik yang kita gunakan sehari-hari baladari pembangkit listrik
yang disalurkan kerumah warga dengan beberapa aahallulai dari
pembangkit, saluran transmisi, distribusi hinggangai ke konsumen.
Penyaluran listrik ke rumah-rumah ini memanfaatkargkaian...

a. Seri

b. Paralel

c. Seri dan Paralel

d. Campuran

Perhatikan gambar di bawah ini!

(Gambar di bawah ini digunakan untuk menjawab soal nhomor 7-10)

®

L= L=

o)

o

. Pada rangkaian di ataspmor 1 menujukkan komponen listrik yaitu....

a. Lampu dan fitting, berfungsi sebagai sumber cahaya.

b. Baterai, berfungsi sebagai sumber energi listrik

c. Saklar, berfungsi menyambung dan memutus arusklistr

d. Kabel, berfungsi sebagai media merambatnya aruik lis

Pada rangkaian di atasgmor 2 menujukkan komponen listrik yaitu....
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a. Lampu dan fitting, berfungsi sebagai sumber cahaya.
b. Baterai, berfungsi sebagai sumber energi listrik
c. Saklar, berfungsi menyambung dan memutus arusklistr
d. Kabel, berfungsi sebagai media merambatnya arugk lis
9. Pada rangkaian di atasgmor 3 menujukkan komponen listrik yaitu....
a. Lampu dan fitting, berfungsi sebagai sumber cahaya.
b. Baterai, berfungsi sebagai sumber energi listrik
c. Saklar, berfungsi menyambung dan memutus arusklistr
d. Kabel, berfungsi sebagai media merambatnya arugk lis
10. Pada rangkaian di atasgmor 4 menujukkan komponen listrik yaitu....
a. Lampu dan fitting, berfungsi sebagai sumber cahaya.
b. Baterai, berfungsi sebagai sumber energi listrik
c. Saklar, berfungsi menyambung dan memutus arusklistr
d. Kabel, berfungsi sebagai media merambatnya aruik lis
11.Perhatikan gambar dibawah ini!

Pada penggunaan lampu lalu lintas, apabila sat@hla@pu rusak dan tidak

menyala, maka lampu yang lainnya tetap menyalairtidisebabkan...

a. Tiap-tiap lampu dialiri arus listrik dan masih tep&t rangkaian tertutup
pada cabang lain itu.

b. Arus listrik yang mengalir pada lampu yang satu gadin juga pada lampu
yang lain.

c. Tiap-tiap lampu dialiri tegangan listrik yang bedbebeda.

d. Arus listrik yang mengalir pada lampu tersebutkidaimbang.

12.Perhatikan gambar dibawah ini!

Dulu sebelum ada listrik kita menghaluskan pakam@nggunakan setrika
arang. Seiring perkembangan teknologi penggunadrikesearang mulai
ditinggalkan dan diganti dengan setrika listriktrika listrik memanfaatkan
energi listrik untuk menghasilkan panas. Terdapsiebapa komponen pada
setrika listrik. Selain itu setrika listrik menggkan rangkaian .....

a. Paralel
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b. Seri Paralel
c. Campuran
d. Seri
13. Berikut ini merupakan alat-alat yang memanfaatkeara listrik :
1) Senter
2) Lampu Lalu lintas
3) Stop Contact
4) Sakelar
5) Distribusi listrik ke rumah-rumah
Yang merupakan contoh dari penggunaan rangkaiaalepbalitunjukkan pada

a. 2,3,dan5
b. 1,2,dan 4
c. 2,3,dan4
d. 1,3,dan5

14.Perhatikan gambar dibawah ini!

‘ %W%S)

a. Penerangan dan sumber energi
b. Penerangan dan penghasil panas
c. Penerangan dan sarana hiburan
d. Penghasil panas
15. Berikut merupakan ciri-ciri dari sebuah rangkaiatrik:
1) Lampu tampak lebih redup
2) Tegangan listrik yang diperoleh tiap cabang sansarbe
3) Tiap-tiap lampu mendapat separuh tegangan
4) Lampu tampak terang
5) Jika satu lampu dilepas, lampu yang lain tetap mkany
Yang termasuk ciri-ciri dari rangkaian paralel adhal..
a. 1,3dan5
b. 2,4dan5
c. 1,2,dan4
d. 4dan5
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16.Anis membuat rangkaian seri dengan menggunakarbtigh lampu dan satu
baterai. Setelah ketiga lampu tersebut menyala &&mua melepas 1 buah
lampu. Kemudian apa yang terjadi?
a. Lampu tetap menyala terang.
b. Adalampu yang menyala dan ada yang redup
c. Semua lampu ikut padam.
d. Tidak berpengaruh pada lampu yang lain.
17.Berikut ciri-ciri dari sebuah rangkaian:
1) Lampu tampak lebih redup
2) Tegangan listrik tidak dibagi dua
3) Tiap-tiap lampu mendapat separuh tegangan
4) Lampu tampak lebih terang
5) Jika satu lampu dilepas, lampu yang lain akan padam
Yang termasuk ciri-ciri dari rangkaian seri adalah...
a. 1,4,dan5
b. 2,4,dan5
c. 1,3dan5
d. 2,3dan4
18.Tio akan membuat sebuah rangkaian listrik. Rangksgesebut disusun secara
paralel dengan menggunakan tiga buah lampu danbsétwai. Tio menekan
saklar dan ketiga lampu tersebut menyala. Kemut@melepas salah satu
lampu. Yang terjadi kemudian adalah....
a. Lampu yang lain ikut padam karena tidak dialirirlls
b. Lampu yang lain meredup karena tiap-tiap lampu rapatl separuh
tegangan.
c. Lampu tetap menyala, karena tiap-tiap lampu didigirik dan masih
terdapat rangkaian tertutup pada cabang yang lain.
d. Ada lampu yang menyala dan ada lampu yang padaem&aegangan tidak

stabil.
19. Perhatikan tabel di bawah ini!
Jumlah Nyala Lampu
Lampu
1. 1 Lebih Terang
2. 2 Terang
3. 3 Agak terang

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa....

a. Percobaan di atas dirangkai secara seri, karena layapu berbeda.

b. Percobaan di atas dirangkai secara paralel kangla lmampu berbeda.

c. Percobaan di atas dirangkai secara campuran smlepakarena nyala
lampu berbeda.
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d. Percobaan di atas dirangkai secara seri, karera layapu sama.
20.Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar di atas merupakan contoh dari penggunagkaim listrik .....
a. Seri

b. Ganda

c. Paralel

d. Seri paralel

21.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!
r/"a) (o)
|\. 1 l\ et )

L

_./._ -
Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah
a. Rangkaian terbuka, kedua lampu tidak dapat menyala,tidak ada arus
listrik yang mengalir.
b. Rangkaian terbuka, kedua lampu menyala, dan ada kstrik yang
mengalir.
c. Rangkaian tertutup, kedua lampu tidak menyala, tatlak ada arus listrik
yang mengalir.
d. Rangkaian tertutup, kedua lampu menyala dan ada hstrik yang
mengalir.
22.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah

a. Rangkaian terbuka, kedua lampu tidak dapat menyala,tidak ada arus
listrik yang mengalir.

b. Rangkaian terbuka, kedua lampu menyala, dan ada kstrik yang
mengalir.

c. Rangkaian tertutup, kedua lampu tidak menyala, tdkiak ada arus listrik
yang mengalir.
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d. Rangkaian tertutup, kedua lampu menyala dan ada hstrik yang
mengalir.
23.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

(o
[ ]
Yy

Rangkaian listrik diatas disebut rangkaian campunahini dikarenakan....

a. Rangkaian tersebut terdiri dari lima buah lampu.

b. Rangkaian tersebut terdiri dari kabel, bateraildarpu.

c. Rangkaian tersebut terdiri dari rangkaian seritéaouka.

d. Rangkaian tersebut terdiri dari rangkaian serialel.
24.Perhatikan rangkaian listrik berikut!

a. 1,2,dan3
b. 2dan 3
c. 3,4,dan5
d. 4dan5
25.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

Jika saklar S2 diputus, lampu yang akan padam ladala
a. Lampu P saja
b. Lampu S saja
c. LampuRdan S
d. Lampu P dan Q
26.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!
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Jika saklar S1 dibuka dan saklar S2 ditutup langmgymenyala yaitu....
a. 1,2,dan3
b. 2,3,dan 4
c. 3,6,dan7
d. 45dan7

27.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!
51
| ‘cle :

I?I (1] LI__I (4]
Lei 7°

Pada rangkaian di atas, jika saklar S1 terbukangg@da saklar S2 tertutup.
Lampu yang padam yaitu....
a. 1dan2
b. 2dan 3
c. 3dan4
d. 4dan5
28.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

JTe 1L _

(S

S2

51

‘olo+ole

)
1
el

O
Jika saklar S1 ditutup dan saklar S2 terbuka, mlakapu yang menyala

adalah...

29.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!
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Jika saklar S1 ditutup, S2 dibuka dan S3 ditutugrnyataan yang benar
mengenai keadaan lampu-lampu tersebut adalah....
a. Lampu 1 dan 2 padam
b. Lampu 2 dan 4 menyala
c. Lampu 1,4 dan 5 menyala
d. Lampu 1,4 dan 5 padam
30. Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

51
— ole— 11— 1—
L1 2

‘ & L3 LS
‘oo — 31—
[6]

——@——
Jika saklar S1 dibuka dan saklar S2 ditutup, laggng menyala yaitu....
a. 1,2,dan3
b. 2,3,dan 4
c. 3,5,dan6
d. 45,dan6

31.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

Sa

—'3|e-
(1] @)E
31 3]

[
—
Jika saklar S1 ditutup dan saklar S2 dibuka, makgl yang menyala yaitu....
a. 1,2,dan 3
b. 2,3,dan 4
c. 1,3,dan4
d. 1,2,dan 4
32.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

| S|
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‘ole—1—-1-1-
51 Q@ e ©

| 52
lo| o — ] }—
o O
® e
. p—
Jika saklar S1 terbuka dan saklar S2 tertutup, layapg padam yaitu....

a. 1,2dan 3
b. 1,4,dan 6
c. 3,4,dan5
d. 4,5,dan6
33.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

—oe®
'i o
(3]
of
q e
51
‘®|@

1)
Jika saklar S1 ditutup dan saklar S2 dibuka, ydaam derjadi adalah.....

a. Semua lampu menyala

b. Semua lampu padam

c. Lampu 5 menyala dan lampu 1,2,3,4 padam

d. Lampu 5 padam dan lampu 1,2,3,4 menyala
34.Perhatikan gambar rangkaian listrik di bawah ini!

3 B
= [ ]
S3 =
ﬁ ) i
9 T
-, 2 e [ [
L1 ‘ 12 | 13 | L4 L5 | L6

Pernyataan yang sesuai dengan gambar di atas adalah
a. Jika saklar 1 ditutup dan saklar 2, 3 dibuka, mMaka#u 4,5,6 menyala
b. Jika saklar 1 ditutup dan saklar 2,3 dibuka makayhalampu 1 yang

menyala

c. Jika saklar 1 dibuka, dan saklar 2, 3 ditutup mh&aya lampu 1 yang
menyala

d. Jika saklar 1 dibuka dan saklar 2,3 ditutup makapla 1,2 dan 3 yang
menyala

Perhatikan gambar di bawah ini!
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(Gambar di bawah ini digunakan untuk menjawab soal homor 35-38)

a.
b.

C.

Lampu reflektor, yang berfungsi mengumpulkan cahaya

Saklar, yang berfungsi menghubungkan dan memtuakas) antara kawat
pada terminal baterai dengan kawat dari dasar bohla

Baterai, yang berfungsi sebagai sumber arus listrik

Lempeng logam, yang berfungsi sebagai penghaniarliatrik dari baterai
ke lampu bohlam.

36.Pada gambar di ataspmor 2 menunjukkan komponen ......

a.
b.

o

Lampu reflektor, yang berfungsi mengumpulkan cahaya

Saklar, yang berfungsi menghubungkan dan memtuakas) antara kawat
pada terminal baterai dengan kawat dari dasar bohla

Baterai, yang berfungsi sebagai sumber arus listrik

Lempeng logam, yang berfungsi sebagai penghaniarliatrik dari baterai
ke lampu bohlam.

37.Pada gambar di ataspmor 3 menunjukkan komponen....

a.
b.

Lampu reflektor, yang berfungsi mengumpulkan cahaya

Saklar, yang berfungsi menghubungkan dan memtuakas antara kawat
pada terminal baterai dengan kawat dari dasar bohla

Baterai, yang berfungsi sebagai sumber arus listrik

Lempeng logam, yang berfungsi sebagai penghaniarlistrik dari baterai
ke lampu bohlam.

38.Pada gambar di ataspmor 4 menunjukkan komponen.....

a.
b.

o

Lampu reflektor, yang berfungsi mengumpulkan cahaya

Saklar, yang berfungsi menghubungkan dan memtuakas antara kawat
pada terminal baterai dengan kawat dari dasar bohla

Baterai, yang berfungsi sebagai sumber arus listrik

Lempeng logam, yang berfungsi sebagai penghaniarlistrik dari baterai
ke lampu bohlam.

Perhatikan gambar di bawah ini!
(Gambar di bawah ini digunakan untuk menjawab soal nomor 39-40)
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39.Jika lampu A dilepas, yang terjadi adalah...

a. Lampu B, C dan D padam

b. Lampu B dan C padam, D menyala

c. Lampu B menyala, C dan D padam

d. Lampu B padam, C dan D menyala
40.Jika lampu D rusak, yang terjadi adalah....

a. Lampu A, B dan C tetap menyala

b. Lampu A, B dan C padam

c. Lampu A padam, B dan C menyala

d. Lampu A menyala, B dan C padam
Perhatikan gambar di bawabh ini!

(Gambar di bawah ini digunakan untuk menjawab soal 41 dan 42)

41. Berdasarkan gambar di atas, yang merupakanltpeimanfaatan energi listrik
yang baik ditunjukkan pada nomor....
A. 2dan 3
B. 1dan3
C.1dan?2
D. 1dan4
42. Berdasarkan gambar di atas, yang merupakanltpeimanfaatan energi listrik
yang tidak baik ditunjukkan pada nomor....
A. 2dan 3
B. 1dan3
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C.1dan?2
D. 1dan4
43. Berikut daftar alat-alat rumah tangga:
1) Kipas
2) TV
3) Kompor
4) Senter baterai

5) Lampu petruk
Alat-alat rumah tangga yang tidak menggunakan etistigk ditunjukkan pada

d. 1,2dan 3
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LAMPIRAN 2

Perhitungan uji validitas prestasi belajar
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X32

2(

400

0.367
Valid

X31

20

400

X30

18

324

0.000| 0.377] 0.414

Invalid | Valid

X29

25

62b

0.867 670.3 0.367

67

Vad

X28

25

625

p
0.3
-\

X27

27

729
0.055| 0.379| 0.429

0.367
Invalid | Valid

X26

22

484

0.367

X5

20

400
-0.154| 0.641

0.367
Invalid | Valid

X24
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400
-0.129

0.367
Invalid

X23

24
576

0.367
Valid

XZZ
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400

0.438| 0.372

0.367
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Lanpiran 3

Uji Realiabilitas
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XZO

24

676

0.1

X19

25

62576

>
4

0.1

X5

625

0.12

X13

400

X12

929

0.17220. 0.12

Xll

XlO

22

484

0,19

X9
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361

023

Xg

26

676

a1

X7

729

0.7

Xs
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441

0.21

X3

25

625

0.12

Xz

23
529

0.17

Butir Soal
Xy

24
576
0.148

5.03
36.77

0.89

Resp

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29

X

22X

Si2

Y Si2

St?
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16

17
14
19
13
17
11
11

18
12

yY

22 642

X4-2
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484

0.1p

X41

11

1221

X40

R4

576

X37

141

X36

17

89

(0.2321 0 0.15] 0.24 0.2]

X34-

r
4

X33
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289

X32
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400

X31

20

400

X29

625

X28

25

625

0.1p 0.12 0.2 0J22 0.25

X26

22
484

X23

24
576

X22
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400

X21
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0.17| 0.22| 0.15 0.19
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Lampiran 4

Uji Tingkat Kesukaran Tes Prestasi Belajar
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X38

22

X37

24

0.828 590.)7

X36

21

0.7P4

Mudah h Miwladah

X35

25

0.862

X34-

17

0.58p

X33

17
0.586

X32

20
0.690

X31

20
0.690

X30

18

0.621
Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Mudah




128

DI OTMTOTOITNTIOTNTOTOTMTNTOTMTIOTMTOITSJdOTMTNTOTO]TJd] OO0
MO NONNNNNNAONND OO O OO D OO @O

>
N

<

58

©| D] 2
<

e

93.4

0l o

NI

Yd|d|d|d|d|o|ld|o|d|o|o|d|d|o|d|lo|dld|dlddlddlo/ddddd Nl g|=
<

£

[1%]

Jg

Xu001001111001001111lllllllllllﬂWM

=3

S

Xw01000100100100101010110010001.,“__3.e

olnm

o

i

Yo
XwOlll1101001100101010101100011%5%
Sln




129

Lampiran 5

Uji Daya Beda
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X23

0.9

0.7

0.2

0{4

XZZ

0,9

0.9

0/5

0.7

0.15

X21

XZO

1.0

0.8

0.2

X19

1.0

7

0.6

0.4

X18

0.8

-0.1

X17

0.G

X16

1.0

0.8
0.2

Xis

1.0

0.7

0.3

X14-

0.7

0.8

-0.1

X13

1.0

0.7

0.3

X12

0.9

0.4
0.5

Baik | Cukup| Jelek| Cukup| Cukup| Jelek| Jelek| Cukup| Cukup| Jelek| Cukup| Cukup
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0.8

0.4
0.4

X34-

X33

0.9

0.3
0.6

X32

0.9

0.%

0.4

X31

0.8

0.4

X30

0.7

0.5
0.2
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1.0

0.7

0.3

X28

0.9

0.8
0.1

X27

0.9
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0.0

X26

1.0

0.5

0.5

X25

0.6

0.8

-0.2

X24

0.7

0.7

0.0

Jelek| Jelek| Baik | Jelek| Jelek| Cukup| Cukup| Cukup| Cukup| Baik | Baik
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Lampiran 6 Efektifitas Pengecoh
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D*
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X37
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B.3
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X43

C*

23

X4z

4.2

1

13

17

A*

21




Lampiran 7

Hasil Penelitian Pretest kelas kontrol

139

No. NamaSiswa BUTIR SOAL
Xy [ Xo | X3 | Xy | X5 | Xg | X7 | X | Xg | Xyo | Xyg | Xpp | Xy3 | Xyg | Xg5
1 | AlfathiaAzzkasya W. 1 1 q D L i} 1 1 0 1 1 0 1 0
2 | AyundaPutriWeka E. 1 L D il 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0
3 FailaaShofaAzzahraa 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0
4 | Darin AsahyFirdaus 1 L 0 il 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
5 | JoysaFirdaNaufa L il 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
6 | Melody Nestha Marley 1 L D D 1 1 1 1 1 0 1 1 1 10
7 | Nadia SahdaSalsabila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11
8 | KiranaAthaMahrinda 1 1 1 D il 0 0 0 1 0 1 1 1 0
9 | Nurma Nabila Aqgil M. 1 1 1 1 1 | L il 0 0 1 1 1 11
10 | WindyaPutriNindi J. 1 d q D L D 0 0 0 0 1 1 0 01
11 | AbdillahFatihFahmi Q d 1 L L i} 1 1 1 1 0 0 1 0
12 | FahrizalApriyan A. 1 1 1 1 L L il 1 1 0 0 0 1 0
13 | GallaRoesy Putra W. n 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1
14 | Alvin Rian Nova 0 0 Q 1 1 | L il 1 1 0 0 1 0
15 | NaimaNurFaizzah 1 D 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1
16 | ShofuraFathin AL F. ] 1 D 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 10
17 | ReggynaSyafifa F.R 1 il 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
18 | Andika Putra Perkasa 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 01
19 | AnfilaSaniNashuha 1 1 il 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1
20 | AfrieelzhuanRifqy M 1 0 0 a [t Iy i} 0 0 1 1 0 1
21 | FarelRafi'iSetiawan | D D 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0
22 | FattanAnargy 1 @ D L L 1 1 1 1 1 0 1 1 1
23 | Atra Nabil Perwira 1 1 1 L L i} 1 1 1 0 0 1 1
24 | RakaPrabuAbyantara 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1
25 | Muhammad Narayan il 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
26 | NuritaBelva 1 1 Q @ 1 | il il 1 1 1 0 1 0
27 | Ahmad Haidar 1 ¢ ( D il il 1 1 1 1 0 0 1 0
28 | Rayhan Akbar B. ] 1 il il 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1
29 | Muhammad Fatih 1 L L 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1
Jumlah 25 17 11 14 27 25 5 26 [6 13 14 11 23 187

» o o F
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TOTAL

17
15
13

13
15

10

11
19

12

12
15
19
17

11
17

18

20

X29

25

X28

18

X27

17

X26

19

XZS

14

X24

X23

1y

X22

X21

XZO

18

X19

17

X18

15

X17

18

X16

19




Lampiran 8

Hasil Penelitian Posttest kelas kontrol

141

No. NamaSiswa BUTIR SOAL
Xl XZ X3 X4 XS X6 X7 XS X9 X10 X11 X12 X13 X14
1 | AlfathiaAzzkasya W. 1 1 1 L L il 1 1 1 1 1 1 1
2 | AyundaPutriWeka E. 1 | L il 1 1 1 1 1 1 1 1 1
3 | FailaaShofaAzzahraa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
4 | Darin AsahyFirdaus 1 L L il 1 1 1 1 0 1 0 1 1
5 | JoysaFirdaNaufa L D il 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
6 | Melody Nestha Marley 1 | " il 1 1 1 1 1 1 1 1 1
7 Nadia SahdaSalsabila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
8 KiranaAthaMahrinda 1 1 1 il il il 1 1 1 1 1 1 1
9 | Nurma Nabila Aqil M. 1 1 1 L L L i} 1 1 1 1 1
10 | WindyaPutriNindi J. 1 1 ( D iy il 1 1 1 1 1 0 1
11 | AbdillahFatihFahmi 1 1 1 L iy n 1 1 1 1 1 1 1
12 | FahrizalApriyan A. 1 1 1 1 L L i 1 1 1 1 1 1
13 | GallaRoesy Putra W. il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
14 | Alvin Rian Nova 1 1] 1 1 L L L il 1 1 1 1 1
15 | NaimaNurFaizzah | L il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
16 | ShofuraFathin AL F. 1 1 i n il 1 1 1 1 1 1 1 1
17 | ReggynaSyafifa F.R 1 i} 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
18 | Andika Putra Perkasa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
19 | AnfilaSaniNashuha | L il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
20 | AfrieelZhuanRifqy M. 1 1 1 1 1 D L il 1 0 1 1 0
21 | FarelRafi'iSetiawan | L il 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
22 | FattanAnargy 1 1 1 1 L i 1 1 1 1 1 1
23 | Atra Nabil Perwira 1 1 1 L L il 1 1 1 1 1
24 | RakaPrabuAbyantara 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1
25 | Muhammad Narayan A il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
26 | NuritaBelva 1 1 1 1 1 L L i} 1 1 1 1 1
27 | Ahmad Haidar 1 1 1 L L il 1 1 1 1 1 1 1
28 | Rayhan Akbar B. i 1 L i} 1 1 1 1 1 1 1 1 1
29 | Muhammad Fatih 1 L L il 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Jumlah 29 28 2% 3] O 28 28 P9 p6 27 27 26 28

HHHHH

HHHHHHHHHHI—‘I—\OHH

N = P
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15

16

18

654

Total

15

X29

17

XZS

X27

P3

X26

16

XZS

X24

22

X23

X22

14

X21

10

XZO

X19

28

Xis

28

X17

26

X6

27

X15

27




Lampiran 9

Hasil Penelitian Pretest kelas experimen

143

No. NamaSiswa BUTIR SOAL
Xi | Xp | X3 [ Xy | X5 | X | X7 | Xg | Xo | Ko [ Xa1 | Xip | Xy3 | Xig
1 | AnindyaRizqgia P. 1 1 ( D L D 0 1 0 0 0 0 1
2 | AzizahNikmahAlya 1 1 0 ( 1 D D D 0 0 0 0 1
3 FannisaYafiaren N. 1 L 0] 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
4 | FathiyyahAndita S. 1 1 D L il 1 1 1 0 1 0 1 1
5 | Febriana Gita A 1 1 0 D il il 1 1 1 1 0 1 1
6 | JyalitaMustikaRathi 1 1 0 L il 1 1 1 0 1 1 1 1
7 KhoirunnisaR 1 1 1 1 1 L L 1 0 0 1 1 1
8 | Kumala Giga P. 1 1 D il il 1 1 1 0 0 1 1 0
9 | MahsaNafis Julian 1 L D il 1 1 1 1 0 0 0 1 0
10 | NahellaDaniswara L il 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0
11 | RaisyaPutri R. 1 1 D D il 1 1 1 0 0 1 1 0
12 | SafelalrdinaOktavian L il il 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
13 | ZakiyyahNasywa H. 1 1 D il 1 1 1 1 0 0 1 1 0
14 | Andi Surya Darma 1 D D i} 1 1 1 1 1 0 0 1 1
15 | AryaSetya W. 1 1 ( D L il 1 1 1 0 0 1 1
16 | Dimas Adrian 0 1 ( 1 L L il 1 1 0 0 1 1
17 | FahriataZahrul D. 1 L L il 1 1 1 1 1 1 1 1 0
18 | FarindraNazhar F. D il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
19 | FatihRahardian R.R. il 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0
20 | GalangRizgiSetyo 1 L D il 1 1 0 0 1 0 1 0 1
21 | Hafizallrham Y. 1 1 Qg ( 1 L L il 0 0 1 0 0
22 | JauzaAfifRamadhani L il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
23 | Keenan Abrisam S. L il 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
24 | Muhammad Rafi AL il ] L il il 1 1 1 0 1 1 1
25 | MusthafaRafii D. 1 jl 1 1 L L il 1 1 1 1 0 1
26 | YafitsNufail F. W. 1 1 0 1 1 1 L il 0 0 0 1 0
27 | Muhammad Ibrahim S, 0 i 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
28 | NaufaldiGhaisan i L D 0) 1 1 1 1 0 0 1 1 0

mer TP pRpRPPORrR L OO RrRPPRRRRPR
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10

16

18

18
15
16
14

19
14
18

12
19
13

16

15

13

TOTAL

X29

X28

X27

X26

XZS

X24

X23

X22

X21

XZO

X19

Xig

X1z

X6

X15




Lampiran 10

Hasil Penelitian Posttest kelas experimen

145

No. NamaSiswa BUTIR SOAL
Xl XZ X3 X4 XS X6 X7 X8 X9 X10 Xll X12 X13
1 | AnindyaRizgia P. 1 L L il 1 1 0 1 1 0
2 | AzizahNikmahAlya 1 1 1 1 1 L L il 0 0 1 1
3 | FannisaYafiaren N. | L il 1 1 0 1 1 1 0 1 1
4 | FathiyyahAndita S. ] 1 L il il 1 1 1 1 0 1 1
5 | Febriana Gita Anggreini L L il 1 1 1 1 0 1 1 1 1
6 | JyalitaMustikaRathi 1 ] 1 il 1 1 1 1 1 1 1
7 KhoirunnisaRamadhani il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
8 | Kumala Giga P. 1 1 | L il 1 1 1 1 1 1 1
9 MahsaNafis Julian Asa il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
10 | NahellaDaniswara L L il 1 1 1 1 1 0 1 1 1
11 | RaisyaPutri R. 1 1 L L il 1 1 1 0 1 1 1
12 | SafelalrdinaOktavian L L il 1 1 1 1 1 0 1 1 1
13 | ZakiyyahNasywa H. 1 | 1L il 1 1 1 1 0 1 1 1
14 | Andi Surya Darma 1 | D il 1 1 0 1 1 1 1 1
15 | AryaSetya W. 1 1 1 L L il 1 1 1 0 1 1
16 | Dimas Adrian 1 1 1 1 L L il 1 1 0 1 1
17 | FahriataZahrul D. 1 L il [L 1 1 1 1 1 1 1 1
18 | FarindraNazhar F. D il 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
19 | FatihRahardian R.R. il 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1
20 | GalangRizgiSetyo M.R. L il 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0
21 | Hafizallrham Y. 1 1 1 1 1 L L il 1 0 1 1
22 | JauzaAfifRamadhani L il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
23 | Keenan Abrisam S. il il 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
24 | Muhammad Rafi AL S. 1 | L il 1 1 1 1 1 0 1 1
25 | MusthafaRafii D. 1 1 1 1 L L il 1 1 1 1 1
26 | YafitsNufail F. W. 1 1 1 1 1 1 L L il 1 1 1
27 | Muhammad Ibrahim S. il 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1
28 | NaufaldiGhaisanFakhri P. 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1
Jumlah 260 28 24 2y 28 27 5 26 PO 16 28 26

[ [N [
[N L = NN B Rpr PP PR R LR, LR LR e R =

N
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18
22

27

25
18

26
24

20
29

26
27

690

Total

19

X29

22

X28

18

X27

24

X26

P3

X25

X24

X23

X22

X21

XZO

X9

Xis

16

X17

22

X6

26

X15

26

X14

27




Lampiran 11

Analisis Unit Pretest Prestasi Belajar Kelas Kontrd

a. Perhitungan untuk mencari interval sebagai berikut:

1) Menghitung jumlah kelas
k=1+3,3log 29
k=1+3,3x1,462
k=1+4,825

2)

3)

k = 5,825

k=6

Menghitung rentang data

R = data terbesar — data terkecil

147

R=27-10
R=17
Menghitungpanjang interval
B R
=%
B 17
=%
T =283
T=3
No.| Interval F Xi | #Xi | (Xi-X)| (Xi-X)2 | f(Xi-X)?
1 10-12 5 11 55| -7.03 49.48 247 .42
2 13-15 5 14 70| -4.03 16.28 81.39
3 16-18 4 17 68| -1.03 1.07 4.28
4 19-21 71 20 140 1.97 3.86 27.04
5 22-24 6] 23 138| 4.97 24.66 147.94
6 25-27 2| 26 52 7.97 63.45 126.90
29 523 158.80 634.97




b. Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini gebaerikut:

1)

2)

3)

4)

Mean
* X;
o = 2
n
e = 22
= 29
Me = 18,034
Median
%n—F
Md=b+p
f
%29 — 14
Md = 18,5+ 3 T
14,5 — 14
Md = 18,5+ 3 (T)

Md = 18,5+ 0,214

Md = 18,7
Modus
Mo=b+p ( ! )
by + b,
Mo = 18,5+ 3 (L>
3+ 1
Mo = 18,5 + 2,25

Mo = 20,75

Standar Deviasi

| fi(Xi=X)?
5= (n-1)
634.97
5= (29-1)

§S=+22,67
S=4,76

148



Lampiran12

Analisis Unit Pretest Prestasi Belajar Kelas Expemen

a.
1)

2)

3)

Perhitungan untuk mencari interval sebagai berikut:
Menghitung jumlah kelas

k=1+3,3log 28

k=1+3,3x1,447

149

k=1+4,775

k=5,775

k=6

Menghitung rentang data

R = data terbesar — data terkecil

R=28-8

R =20

Menghitung panjang interval
_R

Tk
20

"%

m =33

T=4

No. | Interval F Xi f*Xi (Xi-X) (Xi-X)2 | f(Xi-X)2
1 8-11 2 9.5 19 -8.86 78.45| 156.90
2 12-15 7| 135 94.5 -4.86 23.59| 165.14
3 16-19 8 175 140 -0.86 0.73 5.88
4 20-23 6] 215 129 3.14 9.88 59.27
5 24-27 4 25.5 102 7.14 51.02] 204.08
6 28-31 1| 295 29.5 11.14| 124.16| 124.16

28 514 287.84| 715.43




b. Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini gebaerikut:

1)

2)

3)

4)

Mean
* X;
o = 2
n
e = 214
*= 78
Me = 18,357
Median
%n—F
Md=b+p
f
%28 -9
Md =155+ 4 —

Md = 15,5 + 4(0,625)
Md =155+ 2,5

Md = 18

Modus

Mo=b+p( by )
b, + b,

1
Mo = 15,5 + 4<1+—2>

Mo = 15,5 + 4 (0,333)
Mo = 15,5 + 1,332
Mo = 16,83

Standar Deviasi

X fi(Xi=X)?
s _\/ (n-1)
S = 715.43

T\l (28-1)

s =42649

s = 5,146

150



Lampiran13

Analisis Unit Posttest Prestasi Belajar Kelas Kontol

a. Perhitungan untuk mencari interval sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menghitung jumlah kelas
k=1+3,3log 29
k=1+3,3x1,462
k=1+4,825

k=5,825=6

Menghitung rentang data

R = data terbesar — data terkecil
R=28-15

R=13

Menghitung panjang interval

151

No.| Interval F Xi

Xi

(Xi-X)

(Xi-X)2

f(Xi- X)2

13-15 14

14

-8.60

73.96

73.96

16-18 17

34

-5.60

31.36

62.72

160

-2.60

6.76

54.08

1
2
19-21 8 20
22-24 7 23

161

0.40

0.16

1.12

25-27 10 26

260

3.40

11.56

115.60

OO WIN|F

28-30 1 29

29

6.40

40.96

40.96

658

348.44




b. Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini gelbaerikut:

1)

2)

3)

4)

Mean
* X;
o = 2
n
e = 558
= 29
Me = 22,6
Median
%n—F
Md=b+p
f
%29— 11
Md =215+ 3 T
14,5 - 11
Md =215+ 3 (T)
Md =215+1,5
Md = 23
Modus
Mo =b ( E )
0=b+r 5 1 b,
Mo = 24,5+ 3 ( 3 )
0= % 349
Mo = 24,5+ 0,75

Mo = 25,25

Standar Deviasi

| fi(Xi=X)?
5= (n-1)
348.44
5= (29-1)

S=+12,44
S=3,5

152



Lampiran 14

Analisis Unit Posttest Prestasi Belajar Kelas Expémen

a.
1)

2)

3)

Perhitungan untuk mencari interval sebagai berikut:

Menghitung jumlah kelas
k=1+3,3log 28
k=1+3,3x1,447
k=1+4,775

k=5,775

k=6

Menghitung rentang data

R = data terbesar — data terkecil

153

)

R=29-18
R=11
Menghitung panjang interval
_ R
k
_ 11
=%
T=18
T=2
No. | Interval F Xi fXi (Xi-X) (Xi-X)? f(Xi- X)2
1 18-19 2 18.5 37 -6.14 37.73%5 75.469
2 20-21 4 20.5 82 -4.14 17.163 68.653
3 22-23 1 225 225 -2.14 4.592 4.592
4 24-25 7 245 1715 -0.14 0.02¢ 0.143
5 26-27 11 26.5 291.5 1.86 3.449 37.93¢
6 28-29 3 28.5 85.5 3.86 14.878 44.633
28 690 77.837 231.429




b.
1

2)

3)

4)

Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini ggbderikut:

Mean

* X;
o IS

n
v — 69
©= 78
Me = 24,64
Median
Qe %n—F
Md=b+p

f

] - %28—7
Md = 23,5 + 2

+ 14
Md = 235 + 2 14_7)

o 14

Md =235+ 1
Md = 245
Modus
Mo = b + ( by )
°=PTP b + b,
M —255+2( 4 )
0= 4+8
Mo = 25,5 + 0,67

Mo = 25,87

Standar Deviasi

¢ = Y fi(Xi—X)?
(n-1)
231,429
5= (28-1)
$=.8,57
S$=2927

154



Lampiran 15

Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol

155

No N;I(al (Xi-X)2 Zi F(OXi) | S(Xi) [F (Xi)-S(Xi) | F[(Xi) - S(Xi)|
1 10 64| -1.743| 0.041| 0.034 0.006 0.006
2 11 49| -1.525| 0.064| 0.069 -0.005 0.005
3 11 49| -1.525| 0.064| 0.103 -0.040 0.040
4 12 36| -1.307| 0.096| 0.138 -0.042 0.042
5 12 36| -1.307| 0.096| 0.172 -0.077 0.077
6 13 25(-1.089| 0.138]| 0.207 -0.069 0.069
7 13 25(-1.089| 0.138]| 0.241 -0.103 0.103
8 15 9| -0.654| 0.257| 0.276 -0.019 0.019
9 15 9| -0.654| 0.257| 0.310 -0.054 0.054
10 15 9| -0.654| 0.257| 0.345 -0.088 0.088
11 17 1(-0.218, 0.414| 0.379 0.034 0.034
12 17 1]-0.218 0.414| 0.414 0.000 0.000
13 17 1(-0.218, 0.414| 0.448 -0.035 0.035
14 18 0 0 0.500| 0.483 0.017 0.017
15 19 1| 0.218, 0.586| 0.517 0.069 0.069
16 19 1| 0.218, 0.586| 0.552 0.035 0.035
17 20 4| 0.436| 0.668| 0.586 0.082 0.082
18 20 4| 0.436| 0.668| 0.621 0.048 0.048
19 20 4| 0.436| 0.668| 0.655 0.013 0.013
20 21 9| 0.654| 0.743| 0.690 0.054 0.054
21 21 9| 0.654| 0.743| 0.724 0.019 0.019
22 22 16| 0.871| 0.808| 0.759 0.050 0.050
23 22 16| 0.871| 0.808| 0.793 0.015 0.015
24 22 16| 0.871| 0.808| 0.828 -0.019 0.019
25 22 16| 0.871| 0.808| 0.862 -0.054 0.054
26 23 25| 1.089| 0.862| 0.897 -0.035 0.035
27 23 25| 1.089| 0.862| 0.931 -0.069 0.069
28 25 49| 1.525| 0.936| 0.966 -0.029 0.029
29 27 81| 1.961| 0.975| 1.000 -0.025 0.025
Y 522 590 L hitung 0.103
X 18 Ltabel 0.164
S 4.59
n 29




Lampiran 16

Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

156

No N;'f" Xi-X)2 | Zi FOXi) | SOXi) | F (Xi) - SOXi) | F |(Xi) - S(Xi)|
1 15| 57.551| -2.395 0.008| 0.034 -0.026 0.026
2 16| 43.378| -2.079 0.019| 0.069 -0.050 0.050
3 18| 21.033| -1.448| 0.074| 0.103 -0.030 0.030
4 20 6.688| -0.816 0.207| 0.138 0.069 0.069
5 20 6.688| -0.816 0.207| 0.172 0.035 0.035
6 20 6.688| -0.816| 0.207| 0.207 0.000 0.000
7 20 6.688| -0.816| 0.207| 0.241 -0.034 0.034
8 20 6.688| -0.816 0.207| 0.276 -0.069 0.069
9 20 6.688| -0.816 0.207| 0.310 -0.103 0.103
10 20 6.688| -0.816| 0.207| 0.345 -0.138 0.138
11 21 2.516| -0.501 0.308| 0.379 -0.071 0.071
12 22 0.344| -0.185 0.427| 0.414 0.013 0.013
13 23 0.171 0.131 0.552| 0.448 0.104 0.104
14 23 0.171] 0.131| 0.552| 0.483 0.069 0.069
15 23 0.171 0.131 0.552| 0.517 0.035 0.035
16 24 1.999 0.446 0.672| 0.552 0.121 0.121
17 24 1.999| 0.446| 0.672| 0.586 0.086 0.086
18 24 1.999 0.446 0.672| 0.621 0.052 0.052
19 25 5.826 0.762 0.777| 0.655 0.122 0.122
20 25 5.826| 0.762| 0.777| 0.690 0.087 0.087
21 25 5.826 0.762 0.777| 0.724 0.053 0.053
22 25 5.826 0.762 0.777| 0.759 0.018 0.018
23 25 5.826 0.762 0.777| 0.793 -0.016 0.016
24 25 5.826 0.762 0.777| 0.828 -0.051 0.051
25 25 5.826 0.762 0.777| 0.862 -0.085 0.085
26 26| 11.654| 1.078 0.859| 0.897 -0.037 0.037
27 26| 11.654| 1.078 0.859| 0.931 -0.072 0.072
28 27| 19.482| 1.393 0.918| 0.966 -0.047 0.047
29 28| 29.309| 1.709 0.956| 1.000 -0.044 0.044
y 655 | 291.034 L hitung 0.13¢
X 22.6 L tabel 0.164
n 29
S 3.168




Lampiran 17

Uji Normalitas Pretest Kelas Experimen
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No N;'f" Xi-X)2 | zZi | F(Xi) | S(Xi) | F(Xi)-Si) | F[Xi) - S|
1 8| 105.8] -2.003] 0.023] 0.036 -0.013 0.013
2 10| 68.65| -1.614| 0.053| 0.071 -0.018 0.018
3 12| 39.51] -1.224] 0.110] 0.107 0.003 0.003
4 13| 27.94| -1.030| 0.152| 0.143 0.009 0.009
5 13| 27.94| -1.030| 0.152] 0.179 -0.027 0.027
6 14| 18.37| -0.835] 0.202| 0.214 -0.012 0.012
7 14| 18.37| -0.835| 0.202| 0.250 -0.048 0.048
8 15| 10.80] -0.640| 0.261| 0.286 -0.025 0.025
9 15| 10.80| -0.640| 0.261| 0.321 -0.060 0.060
10| 16 5.22| -0.445| 0.328] 0.357 -0.029 0.029
11 16 5.22| -0.445| 0.328] 0.393 -0.065 0.065
12 16 5.22| -0.445| 0.328] 0.429 -0.100 0.100
13 18 0.08]/ -0.056| 0.478| 0.464 0.014 0.014
14| 18 0.08| -0.056| 0.478| 0.500 -0.022 0.022
15| 18 0.08| -0.056| 0.478| 0.536 -0.058 0.058
16 19 0.51| 0.139] 0.555| 0.571 -0.016 0.016
17 19 0.51| 0.139] 0.555| 0.607 -0.052 0.052
18] 21 7.37] 0.529] 0.701] 0.643 0.059 0.059
19| 21 7.37] 0.529] 0.701] 0.679 0.023 0.023
20 21 7.37] 0.529] 0.701| 0.714 -0.013 0.013
21| 21 7.37| 0.529] 0.701] 0.750 -0.049 0.049
22| 21 7.37] 0.529] 0.701] 0.786 -0.084 0.084
23| 23] 2222 0.918] 0.821] 0.821 -0.001 0.001
24| 24| 3265 1.113] 0.867| 0.857 0.010 0.010
25| 25| 4508 1.308] 0.905 0.893 0.012 0.012
26| 26| 5951 1.503| 0.934] 0.929 0.005 0.005
27| 27| 75.94] 1.697] 0.955| 0.964 -0.009 0.009
28| 28| 9437 1.892] 0.971] 1.000 -0.029 0.029
5y 512| 7117 L hitung 0.10(
X 18.286 L tabel 0.167
S | 5134
n 28




Lampiran 18

Uji Normalitas Posttest Kelas Experimen
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No N;'(a' Xi-X)2 | Zi | FO) | S(Xi) | F (i) - S(Xi) | F|(Xi) - S|
1| 18| 44.13| -2.16] 0.015] 0.036 -0.020 0.020
2| 18| 44.13] -2.16| 0.015| 0.071 -0.056 0.056
3] 20| 21.56] -1.51| 0.065| 0.107 -0.042 0.042
4| 20| 21.56| -1.51| 0.065| 0.143 -0.078 0.078
5/ 21| 13.27] -1.19| 0.118] 0.179 -0.061 0.061
6| 21| 13.27| -1.19] 0.118] 0.214 -0.097 0.097
7] 22| 6.98] -0.86] 0.195] 0.250 -0.055 0.055
8| 24| 041] -021| 0.417| 0.286 0.131 0.131
9| 24| 041] -021] 0417] 0321 0.096 0.096
10| 24| 0.41] -021] 0417] 0.357 0.060 0.060
11| 25| 0.13| 0.12] 0546/ 0.393 0.153 0.153
12| 25| 0.13| 0.12] 0.546] 0.429 0.118 0.118
13| 25| 0.13] 0.12] 0546] 0.464 0.082 0.082
14| 25| 0.13] 0.12] 0.546] 0.500 0.046 0.046
15| 26| 1.84| 0.44] 0671 0536 0.135 0.135
16| 26| 1.84| 0.44] 0671 0571 0.099 0.099
17| 26| 1.84] 0.44] 0671 0.607 0.064 0.064
18| 26| 1.84| 0.44] 0671 0.643 0.028 0.028
19| 27| 556| 0.77] 0.779] 0.679 0.100 0.100
20| 27| 556 0.77] 0.779] 0.714 0.064 0.064
21| 27| s556| 0.77] 0.779] 0.750 0.029 0.029
22| 27| 556 077 0.779] 0.786 -0.007 0.007
23| 27| 556/ 077 0.779] 0.821 -0.043 0.043
24| 27| 556/ 0.77] 0.779] 0.857 -0.078 0.078
25| 27| 556/ 077 0.779] 0.893 -0.114 0.114
26| 28| 11.27| 1.09| 0.863] 0.929 -0.066 0.066
27| 28| 11.27] 1.09] 0.863] 0.964 -0.101 0.101
28| 29| 18.98| 1.42| 0.922| 1.000 -0.078 0.078
5y 690| 254.43 L hitung 0.153
X 24.6 Ltabel 0.167
n 28
S 3.07
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Ngawi
Kelas/Semester VIl
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proceddemn metakognitif pada
tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dacoilvee berdasarkan rasa ingin
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan danidtagnya, serta benda-benda
yamg dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempeatiain.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator
Kompetensi Dasar
3.4  Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dangsinya dalam rangkaian
listrik sederhana.
Indikator
3.4.1 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dalanbs&h rangkaian listrik
pada senter.
C. Tujuan

1. Dengan mengamati, siswa mampu mengidentifikasi korap-komponen listrik
dalam rangkaian listrik pada senter dengan tepat.

2. Setelah mengamati, siswa mampu menyajikan hasilggmeatan tentang
komponen-komponen listrik dalam rangkaian listréderhana dan fungsinya
dengan tepat

D. Materi
Rangkaian listrik sederhana pada lampu senter

E. Pendekatan, Strategi dan Model

Pendekatan Sientific
Strategi Contextual Teaching Learning (CTL)
Model :Model Pembelajaran Berbasis Masalah

F. Alat dan Sumber Belajar



Alat

Sumber belajar

G. Kegiatan Pembelajaran

: Senter

:Buku Siswa
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No.

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahulua

. Guru memberi salam sebelum

. Guru mengajak siswa berdoa sebel

. Guru mengabsen siswa, agar

. Guru mengajak siswa bertepuk

. Guru menginformasikan materi yan

. Guru bertanya kepada siswa

memulai pembelajaran di kelas.

memulai pembelajaran di kelas.

mengetahui siswa yang tidak hadir.

semangat.

akan dipelajari yaitu mengenai
komponen-komponen rangkaian

listrik dan fungsinya pada senter.

(Apersepsi):

a. Tahukah kamu tokoh penemu
listrik?

b. Bagaimana proses arus listrik
hingga dapat menyalakan lampy
di kelas?

10 menit

Inti

. Siswa membaca senyap teks bacag

. Siswa menjawab pertanyaan dari te

. Siswa dan guru mendiskusikan

. Siswa mengamati gambar rangkaia

“Listrik, Pengubah Wajah Dunia”

tersebut secara berpasangan.

jawaban siswa secara klasikal.

seri pada lampu dan baterai di dala

b0 menit

ks

=)

m

senter yang terdapat di buku siswa.




10.

11.

12.

13.

. Guru membagi siswa menjadi

. Guru mengatur posisi duduk siswa

. Guru menyiapkan variasi senter

. Siswa mengamati rangkaian lampu

beberapa kelompok 1 kelompok
terdiri dari 5 siswa.

agar mudah melakukan pengamatapn.

dengan jumlah baterai yang berbeda

. Guru membagikan senter pada setiap

kelompok.

dan baterai pada bagian senter dengan

teliti.

Guru mengarahkan siswa

membongkar senter untuk

memisahkan antara kepala senter dan
rumah senter.

Guru membantu siswa dalam

mengondisikan senter pada saat

dibongkar.

Guru memberikan beberapa

pertanyaan kepada siswa untuk di

diskusikan dalam kelompok:

a. Bagaimana posisi lempengan
logam untuk membuat lampu
menyala?

b. Apa komponen yang sebaiknya

digunakan untuk mengganti

lempengan logam tersebut, yang
biasanya terdapat pada rangkaian
lampu dirumah?

Siswa mendiskusikan pertanyaan

yang diberikan oleh guru dengan

menggunakan sumber buku atau
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sumber yang lain untuk menemukan

jawaban.

14. Siswa menuliskan proses
perjalanan arus listrik dari rangkaiat
seri berdasarkan hasil pengamatan
pada senter.

15. Siswa melengkapi hasil
pengamatan dengan gambar
rangkaian seri pada senter.

16. Siswa mendiskusikan tulisan da
gambar mereka dengan teman
kelompok untuk mendapatkan
jawaban yang benar.

17. Siswa mengumpulkan hasil

pengamatan.

—

=)

3. Penutup

4. Merencanakan kegiatan tindak lan;j

1Guru memberikan penguatan
mengenai pengamatan yang telah
dilakukan siswa.

2. Siswa membuat kesimpulan dengar
dibantu dan dibimbing guru.

3. Melaksanakan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau
tanggapan peserta didik dari kegiat
yang telah dilaksanakan sebagai
bahan masukan untuk perbaikan

langkah selanjutnya.

dengan memberikan tugas .

5. Menutup pelajaran dengan berdo’a

dan salam.

10 menit

—

H. Penilaian

1) Penilaian pengetahuan
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Jenis penilaian  : tes tertulis
Nilai =5 x 20 = 100

2) Penilaian sikap

Jenis penilaian  : nontes

No. Aspek Kriteria Skor

1. Rasa ingin tahu Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

2. Kerja sama Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

3. Tanggung Jawab Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

3) Penilaian keterampilan
Penjelasan tertulis hasil pengamatan rangkaianpseia senter diperiksa menggunakan
daftar periksa berikut

Kriteria 5141321

Komponen listrik dan fungsinya (KD 3.4)

a. Menjelaskan baterai dan fungsinya

b. Menjelaskan lampu, dudukan lampu dan

fungsinya

c. Menjelaskan lempengan logam dan fungsinya
pada senter

d. Menjelaskan sakelar dan fungsinya

e. Terdapat gambar rangkaian seri

f. Penjelasan sistematis

Keterangan :
1. Tidak pernah menunjukkan kriteria yang
diharapkan.
2. Sesuai dengan kriteria sebesar 50%.

3. Sesuai kriteria lebih dari 50%, namun kurang
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dari 75%.
4. Sesuai kriteria lebih dari 75%, namun kurang
dari 100%.

5. Sesuai kriteria yang diharapkan.

jumlah skor

Nilai Akhir = £100
Mengetahui Ngawi, 26 Juli 2019
Kepala éﬁM\uhammadiyah 1Ngawi Guru wali kelas VI

7 e N\%\

W
\ %
[=
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DESI KUSUMAWARDANIL S.Pd
NBM. 2% 2298
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Ngawi
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proceddemn metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menam@ya rdencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mékigiptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yamg dijumpainyandah, di sekolah, dan
tempat bermain.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dangsinya dalam rangkaian

listrik sederhana.

Indikator

3.4.5 Membedakan ciri-ciri rangkaian listrik seandciri-ciri rangkaian listrik

paralel

C. Tujuan

1. Dengan berdiskusi, siswa mampu membedakan cirramykaian listrik seri
dan paralel dengan benar.

2. Dengan berdikusi, siswa mampu mengidentifikasi gmaesan dari rangkaian
seri dan paralel dengan benar.

3. Setelah berdiskusi, siswa mampu menuliskan perbedia persamaan
rangkaian listrik seri dan paralel pada sebuahrdragrenn.

D. Materi

Rangkaian listrik seri dan paralel

E. Pendekatan, Strategi dan Model

Pendekatan Scientific

Strategi Contextual Teaching Learning (CTL)



Model

:Model Pembelajaran Berbasis Masalah

F. Alat dan Sumber Belajar

Gambar rangkaian seri dan paralel dan buku siswa.

G. Kegiatan Pembelajaran

No.

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi

waktu

Pendahuluan

7Guru memberi salam sebelum
memulai pembelajaran di kelas

8. Guru mengajak siswa berdoa

sebelum memulai pembelajaran

di kelas.

9. Guru mengabsen siswa, agar
mengetahui siswa yang tidak
hadir.

10. Guru mengajak siswa
bertepuk semangat.

11. Guru menginformasikan
materi yang akan dipelajari yait
perbedaan dan persamaan pad

rangkaian listrik seri dan paralel.

12. Guru bertanya kepada siswa

(Apersepsi):
“Tahukah kamu apa saja yang
membedakan rangkaian seri dan

paralel?”

-

10 menit

Inti

18. Guru membagi siswa menja
beberapa kelompok, 1 kelompo
terdiri dari 5 siswa.

19. Guru mengatur posisi duduk
siswa agar mudah melakukan
pengamatan.

20. Siswa mengamati gambar

k

rangkaian listrik seri dan paralel

db0 menit
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pada buku siswa.

21. Siswa membandingkan untuk

menemukan persamaan dan

perbedaan dari rangkaian seri dan

paralel.

22. Siswa berdiskusi dan

menggali informasi dari berbaga

sumber untuk menemukan
persamaan dan perbedaan dari

kedua rangkaian tersebut.

23.  Siswa menuliskan persamaan

dan perbedaan kedua rangkaian

tersebut dalam diagram venn
yang tersedia di buku.

24,  Guru bersama siswa
mengevaluasi hasil diskusi

kelompok .

Penutup

6.Guru memberikan penguatan
mengenai pengamatan yang te
dilakukan siswa.

7. Siswa membuat kesimpulan
dengan dibantu dan dibimbing
guru.

8. Melaksanakan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau
tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanaka
sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya.

9. Merencanakan kegiatan tindak
lanjut dengan memberikan tuga
10. Menutup pelajaran dengan

berdo’a dan salam.

10 menit
ah

AN
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H. Penilaian
1) Penilaian pengetahuan
Jenis penilaian  : tes tertulis
Nilai =5 x 20 = 100

2) Penilaian sikap

Jenis penilaian  : nontes
No. Aspek Kriteria Skor
1. Rasa ingin tahu Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
2| Kerja sama Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
3.| Tanggung Jawab Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

3) Penilaian keterampilan
Diagram venn perbandingan rangkaian seri dan pas&dea diperiksa menggunakan
rubrik.

Perlu
Sangat Baik Baik Cukup .
Aspek Pendampingan
(4) 3) 2) )

Komponen- | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Belum mampu
komponen | persamaan | persamaan | persamaan | menuliskan

listrik dan semua sebagian sebagian persamaan

fungsinya | komponen | besar kecil komponen

dalam listrik dan komponen | komponen | listrik dan

rangkaian | fungsinya listrik dan | listrik dan fungsinya

listrik seri dalam fungsinya | fungsinya | dalam

dan paralel. | rangkaian | dalam dalam rangkaian
listrik seri rangkaian | rangkaian | listrik seri dan
dan paralel | listrik seri listrik seri paralel dengar
dengan dan paralel | dan paralel | tepat.

tepat. dengan dengan
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tepat. tepat.
Rangkaian | Menuliskan | Menuliskan | Menuliskan | Belum mampu
listrik semua sebagian sebagian menuliskan
sederhana | persamaan | besar kecil persamaan
secara seri | dan persamaan | persamaan | dan perbedaan
dan paralel | perbedaan | dan dan rangkaian seri
rangkaian | perbedaan | perbedaan | dan paralel
seri dan rangkaian | rangkaian | dengan tepat
paralel seri dan seri dan
dengan paralel paralel
tepat. dengan dengan
tepat. tepat.
Sikap Menemukan| Menemukan Menemukan| Belum mampu
kemandirian| persamaan | persamaan | persamaan | menemukan
dan dan dan persamaan
perbedaan | perbedaan | perbedaan | dan perbedaan
rangkaian | rangkaian | rangkaian | rangkaian seri
seri dan seri dan seri dan dan paralel
paralel paralel paralel meski dengan
dengan dengan dengan bimbingan.
mandiri cukup bimbingan.
mandiri
Nilai Akhir = 222K 90
max
Mengetahui Ngawi, 26 Juli 2019

Kepala 'S__l;;.)\;;Muhammadiyah 1Ngawi Guru wali kelas VI

L tnd \&\
i DESI KUSUMAWARDANI, S.Pd
NBM. 212298

NBM 980043




170

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Ngawi
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, puvagddan metakognitif pada

tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dacoivee berdasarkan rasa ingin

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan danidtagnya, serta benda-benda

yamg dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempeatiain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindaleatif, produktif, Kkritis,

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahgsag jelas, sistematis, logis dan

kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakargyaencerminkan anak sehat, dan

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuajatetahap perkembangan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik damgsinya dalam rangkaian
listrik sederhana.

4.4 Melakukan percobaan rangkaian listrik sedeats@atara seri dan paralel.

Indikator

3.4.1 Menganalisis ciri-ciri rangkaian terbuka deartutup.

3.4.3 Mengidentifikasi rangkaian listrik seri daenpanfaatannya dalam kehidupan

sehari-hari

4.4.1 Membuat percobaan rangkaian seri

4.4.2 Melaporkan hasil percobaan rangkaian seri

C. Tujuan

1. Dengan percobaan, siswa mampu menganalisis diracigkaian terbuka dan

tertutup dengan tepat.
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2. Dengan percobaan, siswa mampu mengidentifikaskeaag listrik seri dan
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari deega. t
3. Dengan percobaan, siswa dapat membuat rangkaiak $isri dengan benar.
4. Setelah percobaan, siswa mampu melaporkan haspetaobaan rangkain seri
dengan tepat.
. Materi

D

1. Rangkaian terbuka dan tertutup

2. Rangkaian listrik seri serta pemanfaatannya
E

. Pendekatan, Strategi dan Model

Pendekatan Scientific
Strategi Contextual Teaching Learning (CTL)
Model : Model Pembelajaran Berbasis Proyek

F. Alat dan Sumber Belajar
Alat :Lampu, baterai, fitting, kabel, papan pedtradaklar
Sumber :Buku siswa

G. Kegiatan Pembelajaran

. o Alokasi
No. Kegiatan Deskripsi
waktu
1. Pendahuluan| 1Guru memberi salam sebelum| 10 menit

memulai pembelajaran di kelas.

2. Guru mengajak siswa berdoa
sebelum memulai pembelajaran
di kelas.

3. Guru mengabsen siswa, agar
mengetahui siswa yang tidak
hadir.

4. Guru mengajak siswa bertepu

=

semangat.

5. Guru menginformasikan mate
yang akan dipelajari yaitu
mengenai percobaan rangkaign

listrik seri.

6. Guru bertanya kepada siswa




(Apersepsi):
“Tahukah kamu contoh rangkaian
seri yang ada disekitar kita?”

Inti

25. Guru membagi siswa 50 menit

menjadi beberapa kelompok 1
kelompok terdiri dari 5 siswa.
26. Siswa membaca kembali

daftar alat dan bahan yang telah

dibuat pada pembelajaran
sebelumnya.

27.  Siswa menyiapkan alat dan
bahan yang telah di bawa.

28.  Siswa mengamati kembali
gambar rangkaian seri pada
lampu baterai.

29. Siswa menggambar rencana

rangkaian lampu seri yang akan
dibuat berdasarkan rangkaian
senter.

30. Siswa menyesuaikan

rancangan dengan bahan-bahan

yang dimiliki.
31. Siswa dapat menambah

S

jumlah lampu atau baterai pad
gambar rancangannya.

32.  Guru memeriksa gambar
rangkaian seri yang dibuat
siswa.

33. Siswa membaca panduan
keselamatan kerja.

34.  Siswa bersama
kelompoknya merakit rangkaian

seri berdasarkan gambar yang
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telah dibuat.

35. Saat rangkaian selesali,
siswa kemudian menguji dan
memastikan rangkaian yang
dibuatnya, jika berhasil lampu
pada rangkaian akan menyala

36. Siswa membedakan
rangkaian terbuka dan tertutup
pada rangkaian yang sudah
berhasil dibuat

37.  Siswa menuliskan laporan
hasil percobaan membuat
rangkaian seri pada tabel yang

tersedia.

Penutup

11. Guru memberikan

10 menit

penguatan mengenai percobagn

yang telah dilakukan siswa.
12. Siswa membuat kesimpulan
dengan dibantu dan dibimbing
guru.

13. Melaksanakan refleksi

dengan mengajukan pertanyaan

atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan
langkah selanjutnya.

14. Merencanakan kegiatan tinda

N\

lanjut dengan memberikan
tugas.

15. Menutup pelajaran dengan
berdo’a dan salam.
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H. Penilaian

1) Penilaian pengetahuan

Jenis penilaian  : tes tertulis
Nilai =5 x 20 = 100
2) Penilaian sikap
Jenis penilaian  : nontes
No. Aspek Kriteria Skor
1/ Rasa ingin tahu Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
2| Kerja sama Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
3| Tanggung Jawab Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

3) Penilaian keterampilan

Laporan hasil percobaan membuat rangkaian senikijgemenggunakan rubrik

: . Perlu
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup pendampingar
@ 3) 2 O
Komponen- | Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan Belum mampu
komponen | semua sebagaian | sebagaian | menjelaskan
listrik dan komponen | besar kecil komponen
fungsinya | listrik dan komponen | komponen | listrik dan
dalam fungsinya | listrik dan listrik dan fungsinya
rangkaian | dalam fungsinya | fungsinya | dalam
listrik seri. | rangkaian | dalam dalam rangkaian
listrik seri rangkaian | rangkaian | listrik seri
dengan tepat listrik seri listrik seri dengan tepat
dengan tepat dengan tepat
Rangkaian | Model Model Model Model
listrik rangkaian | rangkaian | rangkaian | rangkaian seri
sederhana | seri rapi, seri kurang | seri tidak tidak bekerja
secara seri | tepat, dan | rapi, namun | rapi namun | dengan baik
bekerja tepat, dan | tepat, dan
dengan baik bekerja bekerja
dengan baik dengan baik
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CANG

“NBM 980043

Sikap Model Sebagian Model Belum dapat
kemandirian| rangkaian | besar rangkaian | menyelesaikan
seri rangkaian | seri rangkaian seri
diselesaikan| seri diselesaikan| meskipun
dengan diselesaikan| dengan telah
mandiri dengan motivasi diberikan
mandiri. dan motivasi dan
bimbingan | bimbingan.
guru.
Nilai Akhir = 222K 90
skor max
Mengetahui Ngawi, 26 Juli 2019
~Aepala SD Muhammadiyah 1Ngawi Guru wali kelas VI
1 A

FITRIA NUR EKOWATL S.Pd
NBM. [ij7397
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SD Muhammadiyah 1 Ngawi
Kelas/Semester VI
Mata Pelajaran :Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, proceddemn metakognitif
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menam@ya rdencoba
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mékigiptaan Tuhan dan
kegiatannya, serta benda-benda yamg dijumpainyandah, di sekolah, dan
tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindakakife produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasmg jelas, sistematis,
logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalaragan yang mencerminkan
anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perialak sesuai dengan
tahap perkembangan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

3.4 Mengidentifikasi komponen-komponen listrik dangsinya dalam rangkaian

listrik sederhana.

4.4 Melakukan percobaan rangkaian listrik sedwls®cara seri dan paralel.

Indikator

3.4.4.1Menganalisis rangkaian listrik paralel serta peraat#hnya dalam

kehidupan sehari-hari.

4.4.3 Membuat percobaan rangkaian paralel padaddalu lintas.

4.4.4 Melaporkan hasil percobaan rangkaian pgsabta lampu lalu lintas.

C. Tujuan
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1. Dengan percobaan, siswa mampu mampu menganalisgkaian listrik
paralel serta pemanfaatannya dalam kehidupan dedradengan tepat.

2. Dengan percobaan, siswa mampu membuat model ramgkatrik paralel
berupa lampu lalu lintas dengan benar.

3. Setelah percobaan, siswa mampu melaporkan hasitolpean rangkaian
paralel pada lampu lalu lintas.

D. Materi

Rangkaian listrik paralel

E. Pendekatan, Strategi dan Model

Pendekatan Sientific
Strategi Contextual Teaching Learning (CTL)
Model ‘Model Pembelajaran Berbasis Proyek

F. Alat dan Sumber Belajar

Alat :Fitting, lampu, kabel, saklar, baterai, kasdepatu plastik atau
kertas transaparan berwarna merah, hijau dan kumguagting dan isolasi
plastik.

Sumber  :Buku siswa

G. Kegiatan Pembelajaran

_ o Alokasi
No. Kegiatan Deskripsi
Waktu
1. Pendahuluan| 1Guru memberi salam sebelum| 10 menit

memulai pembelajaran di kelas.
2. Guru mengajak siswa berdoa
sebelum memulai pembelajaran
di kelas.
3. Guru mengabsen siswa, agar
mengetahui siswa yang tidak
hadir.

4. Guru mengajak siswa bertepu

-~

semangat.

5. Guru menginformasikan mate
yang akan dipelajari yaitu

mengenai percobaan membuat




rangkaian listrik paralel berupa

lampu lalu lintas.

. Guru bertanya kepada siswa

(Apersepsi):

a. Pernahkan kalian melihat
lampu lalu lintas ketika
berada dijalan?

b. Padalampu lalu lintas jika
satu lampu mati yang
lainnya tetap menyala,
mengapa hal ini terjadi?

=4

Inti

. Siswa membaca senyap teks

eksplanasi ilmiah tentang
penemuan lalu lintas dan
manfaatnya dari teks berjudul

“Si Paralel Penyelamat Jalan”

. Siswa akan memperkuat

pemahaman tentang rangkaiar
paralel melalui teks tersebut.

. Siswa menyiapkan bahan dan

alat yang diperlukan untuk
membuat lampu lalu lintas

sederhana.

. Siswa membaca dengan teliti

petunjuk pembuatan lampu laly

lintas.

. Siswa membuat model

rangkaian paralel lampu lalu

lintas.

. Guru berkeliling memastikan

siswa mengerjakan tugas

dengan tertib

. Guru dapat memberikan conto

50 menit

I

_
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. Siswa menguji model lampu

. Siswa menuliskan laporan has

pada siswa yang mengalami
kesulitan saat menyambungka
komponen-komponen pada

rangkaian lampu lalu lintas.

lalu lintasnya, jika telah
menyala dengan baik.

percobaan membuat rangkaiar
lampu lalu lintas pada tabel
yang tersedia.

=

8. Penutup

1

1

19. Merencanakan kegiatan tinda

20. Menutup pelajaran dengan

16. Guru memberikan
penguatan mengenai percoba

yang telah dilakukan siswa.

7. Siswa membuat kesimpulan

dengan dibantu dan dibimbing
guru.

8. Melaksanakan refleksi
dengan mengajukan pertanya
atau tanggapan peserta didik
dari kegiatan yang telah
dilaksanakan sebagai bahan
masukan untuk perbaikan

langkah selanjutnya.

lanjut dengan memberikan

tugas.

berdo’a dan salam.

e

10 menit

an

H. Penilaian

1) Penilaian pengetahuan

Jenis penilaian  : tes tertulis
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Nilai = 5 x 20 = 100

2) Penilaian sikap

Jenis penilaian  : nontes
No. Aspek Kriteria Skor
1. Rasa ingin tahu Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
2.| Kerja sama Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
3.| Tanggung Jawab Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1

3) Penilaian keterampilan

menggunakan rubrik.

: . Perlu
Kriteria Sangat Baik Baik Cukup pendampingarn
(4) 3) 2 O
Komponen- | Menjelaskan | Menjelaskan Menjelaskan | Belum mampu
komponen | semua sebagaian | sebagaian kecil menjelaskan
listrik dan komponen besar komponen komponen
fungsinya listrik dan komponen | listrik dan listrik dan
dalam fungsinya listrik dan fungsinya fungsinya
rangkaian dalam fungsinya | dalam dalam
listrik paralel | rangkaian dalam rangkaian rangkaian
listrik paralel | rangkaian | listrik paralel | listrik paralel
dengan tepat| listrik dengan tepat | dengan tepat
paralel
dengan tepat
Rangkaian | Model Model Model Model
listrik rangkaian rangkaian | rangkaian rangkaian
sederhana | paralel rapi, | paralel paralel tidak | paralel tidak
secara tepat, dan kurang rapi, | rapi namun bekerja dengar
paralel bekerja namun tepat, dan baik
dengan baik| tepat, dan | bekerja dengar
bekerja baik
dengan baik
Sikap Model Sebagian Model Belum dapat
kemandirian | rangkaian besar rangkaian menyelesaikan
paralel rangkaian | paralel rangkaian seri,
diselesaikan | paralel diselesaikan | meskipun telah
dengan diselesaikan| dengan diberikan
mandiri dengan motivasi dan | motivasi dan

Laporan hasil percobaan membuat rangkaian paralepud lalu lintas diperiksa



mandiri. bimbingan bimbingan.
guru.
Nilai Akhir = 224285k 19
skor max
Mengetahui Ngawi, 26 Juli 2019
epala SD Muhammadiyah 1Ngawi Guru wali kelas V1
P N g

ri

FITRIA NUR EKOWATIL S.Pd

NBM. ;"".?5(‘}?
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Lampiran 20
Tabel untuk menghitung korelasi dua variabel PretesPosttest Kelas Kontrol

N

182

No X, X, XX, X2 X,?2
1 17 23 391 289 529
2 15 20 300 225 400
3 13 20 260 169 400
4 21 21 441 441 441
5 13 22 286 169 484
6 15 20 300 225 400
7 27 28 756 729 784
8 10 15 150 100 225
9 22 25 550 484 625
10 11 16 176 121 256
11 19 20 380 361 400
12 21 23 483 441 529
13 12 20 240 144 400
14 20 26 520 400 676
15 12 20 240 144 400
16 15 20 300 225 400
17 19 25 475 361 625
18 17 24 408 289 576
19 23 27 621 529 729
20 11 18 198 121 324
21 17 25 425 289 625
22 22 25 550 484 625
23 25 26 650 625 676
24 20 23 460 400 529
25 23 25 575 529 625
26 18 24 432 324 576
27 20 25 500 400 625
28 22 24 528 484 576
29 22 25 550 484 625

»X 522 655

X 18 22.6

> X2 9986 15085

> X1.X2 12145

r X1.X2

Berdasarkan tabel diketahui:
=29 ¥X, =655
=12145 YX, 2 = 9986

ZX1X2



Y Xy =522 YX,2 =15085
1) Mencari nilai korelasi (r)
NYX.x,— (X Xl)(sz)
TX, X,=
JVEx2 - X0 X2 - EX)7)
29x 12145 — 522 x 655

TX1X,=

J{(29x9986 — (522)%} {(29 x 15085) — (655)%}
352205 — 341910

e 80504 — 272484) (437465 — 429025)

10295

V17110 x 8440
10295
%= 774,408,400

10295
Tx,x,= 12017
Tx,x,= 0,856

Tx,x,=
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Lampiran 21
Tabel untuk menghitung korelasi dua variabel PretesPosttest Kelas Experimen

No X4 X, XX, X2 X2
1 10 21 210 100 441
2 8 18 144 64 324
3 16 22 352 256 484
4 21 25 525 441 625
5 18 27 486 324 729
6 23 25 575 529 625
7 21 25 525 441 625
8 18 27 486 324 729
9 15 27 405 225 729
10 16 24 384 256 576
11 14 24 336 196 576
12 21 26 546 441 676
13 19 26 494 361 676
14 14 20 280 196 400
15 18 27 486 324 729
16 21 27 567 441 729
17 26 28 728 676 784
18 24 25 600 576 625
19 12 18 216 144 324
20 19 21 399 361 441
21 13 26 338 169 676
22 21 24 504 441 576
23 27 28 756 729 784
24 16 20 320 256 400
25 28 29 812 784 841
26 15 27 405 225 729
27 25 26 650 625 676
28 13 27 351 169 729
»X 512 690
X 18.29 24.64
> X2 10074 17258
YX1X, 12880
r X;X,
Berdasarkan tabel diketahui:
N =28 ¥X, =690
Y XX, =12880 YX,2 =10074
X =512 YX,2 = 17258



1) Mencari nilai korelasi (r)
NYX: X, — (X)X
JVEx - X0 X2 - B X7

28x 12880 — 512 x 690

Tx1x,=

Tx1X,=

JI(28x 10074 — (512)%} {(28 x 17258) — (690))
360640 — 353280

e 82072 — 262144} (483224 — 476100}

7360
V19928 x 7124

7360
Xe= 71967072

7360

Tx, x,= m

Ty, x,= 0,617

Tx,1x,=
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Lampiran 22

Daftar Nama Siswa Kelas VI Abdurrahman Bin Auf

Z
o

Nama Siswa

Jenis
Kelamin

Alfathia Azzkasya W.

Ayunda Putri Weka E.

Failaa Shofa Azzahraa

Darin Asahy Firdaus

Joysa Firda Naufa

Melody Nestha Marley

Nadia Sahda Salsabila

Kirana Atha Mahrinda

OO N |0 [W|IN (-

Nurma Nabila Aqil M.

[
o

Windya Putri Nindi J.

-
=

Abdillah Fatih Fahmi

=
N

Fahrizal Apriyan A.

=
w

Galla Roesy Putra W.

'_\
o

Alvin Rian Nova

[
a1

Naima Nur Faizzah

=
(o]

Shofura Fathin AL F.P.W

-
\l

Reggyna Syafifa F.R

=
(0]

Andika Putra Perkasa

=
(o]

Anfila Sani Nashuha

N
o

Afrieel Zhuan Rifqy M.

N
=

Farel Rafi'i Setiawan

N
N

Fattan Anargy

N
w

Atra Nabil Perwira

N
~

Raka Prabu Abyantara

N
a1

Muhammad Narayan A.F

N
(o))

Nurita Belva

N
-~

Ahmad Haidar

N
(o]

Rayhan Akbar B.

N
©

Muhammad Fatih Aidan

Inn Inn
I_|—l_'UI_'_I_|—,— U~ |olr|o I_I_'_-U-U-UU-U'U'U-U'U-U
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Lampiran 23

Daftar Nama Siswa Kelas VI Robiah Al Adawiyah

Z
o

Nama Siswa

Jenis
Kelamin

Anindya Rizqgia P.

Azizah Nikmah Alya

Fannisa Yafiaren N.

Fathiyyah Andita S.

Febriana Gita Anggreini

Jyalita Mustika Rathi

Khoirunnisa Ramadhani

Kumala Giga P.

OO IN|O |01 [WIN |-

Mahsa Nafis Julian Asa

[
o

Nahella Daniswara

-
=

Raisya Putri R.

=
N

Safela Irdina Oktavian

=
w

Zakiyyah Nasywa H.

'_\
o

Andi Surya Darma

[
a1

Arya Setya W.

=
(o]

Dimas Adrian

-
\l

Fahriata Zahrul D.

=
(0]

Farindra Nazhar F.

=
(o]

Fatih Rahardian R.R.

N
o

Galang Rizqi Setyo M.R.

N
=

Hafizal Irham Y.

N
N

Jauza Afif Ramadhani

N
w

Keenan Abrisam S.

N
~

Muhammad Rafi AL S.

N
a1

Musthafa Rafii D.

N
(o))

Yafits Nufail F. W.

N
-~

Muhammad Ibrahim S.

N
(o]

Naufaldi Ghaisan Fakhri P|

— — —
| - o ||| ~|~|U|u|9|o|g|P|u|O|o|T|O| Y|
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Lampiran 26

Daftar Riwayat Hidup

A. ldentitas Diri

Nama Lengkap :Ika Ayu Budiyanti

JenisKelamin :Perempuan

Alamat :Tambakromo, RT 002/RW 001, Tambakromo, Bada
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TTL :Sragen, 04 Desember 1996

Agama ‘Islam

Email rikaayubudiyanti@gmail.com

No. HP :085642019748

Nama Ayah :Karono

Namalbu :Endang Budiasih

B. Riwayat Pendidikan

2003-2004 :TK Aisiyah ABA IIl Gemolong

2004-2010 :SD Negeri 3 Gemolong

2010-2012 :SMP N 2 Gemolong

2013-2015 :SMA Negeri 1 Karangjati



